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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 
 
Contoh: 
x 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinyaadalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh :  
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
 
xiii 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 حم ام وملوسرلاإ د  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul, “PERAN KANTOR URUSAN AGAMA DALAM PEMBINAAN 
KELUARGA SAKINAH DI KECAMATAN CEPOGO KABUPATEN 
BOYOLALI” 
 Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Sarjana (S1) 
Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI), Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
 Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta,  
2. Bapak Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah, 
3. Bapak Muh. Zumar Aminudin, S.Ag., MH selaku Ketua Jurusan Hukum 
Keluarga Islam (HKI). 
4. Bapak Sulhani Hermawan, M.Ag selaku Sekretaris Jurusan Hukum Keluarga 
Islam (HKI) dan selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan nasehat selama perkuliahan. 
5. Bapak Fery Dona, S.H., M.Hum. Selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
telah memberikan pengarahan dan nasehatnya hingga terselesaikannya skripsi 
ini. 
 Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu penyusun mengharap kritik 
dan saran yang membangun untuk tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Akhir 
kata, penyususn berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
xvi 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
       Surakarta, 26 Novemver 2018
  
Penyusun   
 
 
            MAHMUDIYANTO 
          NIM. 14.21.2.1.038 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
ABSTRAK 
MAHMUDIYANTO, NIM: 142121038, “PERAN KANTOR URUSAN 
AGAMA DALAM PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH DI 
KECAMATAN CEPOGO KABUPATEN BOYOLALI”. Perkawinan 
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah 
dan rahmah,  tetapi tidak jarang dari pernikahan itu berakhir pada perceraian. 
Angka perceraian di Boyolali pada tahun 2015-2017 mengalami kenaikan setiap 
tahunya, adapun sebab utama terjadinya perceraian adalah masalah moral yakni 
suami atau istri meninggalkan kewajibanya. Begitupun angka perceraian di KUA 
Cepogo juga mengalami kenaikan pada tahun 2015-2017. Oleh sebab itu 
pembinaan keluarga sakinah yang di lakukan oleh KUA Cepogo Merupakan 
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia secara terpadu antara 
masyarakat dan pemerintah dalam mengupayakan penurunan angka perceraian 
dan mewujudkan masyarakat yang bermoral tinggi, penuh keimanan dan akhlak 
mulia. Sehingga fokus masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pembinaan keluarga sakinah yang di lakukan oleh KUA Cepogo dan 
apa faktor-faktor yang menghambat pembinaan keluarga sakinah di KUA Cepogo. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembinaan 
keluarga sakinah yang dilakukan oleh KUA Cepogo dan untuk mengetahui apa 
faktor-faktor yang menghambat pembinaan keluarga sakinah di KUA Cepogo. 
Sedangkan untuk metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  
kualitatif dengan munggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Adapun sumber data berasal dari Kepala KUA Cepogo, 
pegawai dan penyuluh KUA Cepogo, laporan tahunan, arsip KUA Cepogo, buku, 
undang-undang, artikel serta data-data yang berhubungan dengan penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa KUA Cepogo tidak memiliki 
progam secara khusus dalam pembiaan keluarga sakinah. Pembinaan keluarga 
sakinah yang telah dilakukan selama ini sebatas pembinaan lewat Penasehatan 
Calon Pengantin, Kursus Pra Nikah, lewat Penyuluh Agama Islam dan 
Mengoptimalkan bidang Administratif. Sedangkan faktor-faktor yang 
menghambat pembinaan keluarga sakinah di KUA Cepogo adalah minimnya 
waktu penasehatan bagi calon pengantin yakni 15 menit terkadang dari pasangan 
pengantin tidak hadir, Tidak difungsikanya BP4 di KUA Cepogo, Kurangnya 
pemahaman masyarakat mengenai konseling keluarga/Konsultasi Perkawinan dan  
tidak adanya anggaran dana yang cukup untuk menjalankan pengembangan tugas 
dalam pembinaan keluarga sakinah. 
 
 
Kata kunci: KUA, Pernikahan, Keluarga Sakinah, Pembinaan Keluarga Sakinah 
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ABSTRACT 
 
 MAHMUDIYANTO, NIM: 142121038, "THE ROLE OF THE 
OFFICIAL RELIGION OFFICE IN THE DEVELOPMENT OF SAKINAH 
FAMILIES IN CEPOGO DISTRICT, BOYOLALI REGENCY". Marriage aims 
to realize a sakinah household life, mawaddah and rahmah, but not infrequently 
from marriage ends in divorce. The divorce rate in Boyolali in 2015-2017 has 
increased every year, while the main cause of divorce is a moral problem, namely 
the husband or wife leaving his obligation. Likewise, divorce rates at KUA 
Cepogo also experienced an increase in 2015-2017. Therefore, the Sakinah family 
development conducted by KUA Cepogo is an effort to improve the quality of 
human resources in an integrated manner between the community and the 
government in seeking to reduce divorce rates and realize a high moral society, 
full of faith and noble character. So that the focus of the problem raised in this 
study is how the Sakinah family is conducted by KUA Cepogo and what factors 
hinder the development of a sakinah family in KUA Cepogo. 
 The purpose of this study was to find out how the sakinah family was 
fostered by KUA Cepogo and to find out what factors were hindering the 
formation of a sakinah family in KUA Cepogo. Whereas for the metote used in 
this study is a qualitative method by using data collection techniques of 
observation, interviews and documentation. The data source comes from the Head 
of KUA Cepogo, KUA Cepogo employees and counselors, annual reports, KUA 
Cepogo archives, books, articles of law and data related to research. 
 The results of this study indicate that the KUA Cepogo does not have a 
specific program in providing family trust. The development of the sakinah family 
that has been carried out so far is limited to guidance through advising the bride 
and groom, Pre-Marriage Course, through Islamic Religious Extension and 
Optimizing the Administrative field. While the factors that hinder the formation of 
a healthy family in KUA Cepogo are the lack of counseling time for the bride, 
which is 15 minutes sometimes from the bride and groom not present, the function 
of BP4 at KUA Cepogo, lack of public understanding of family counseling / 
Marriage Consultation and lack of budget funds which is sufficient to carry out 
the development of tasks in fostering family trust. 
 
Keywords: KUA, Marriage, Sakinah Family, Sakinah Family Development 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kantor Urusan Agama yang selanjutnya disingkat KUA Kecamatan 
adalah unit pelaksana teknis pada Kementrian Agama, berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
dan secara operasional dibina oleh Kepala Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten/Kota.1 KUA kecamatan berkedudukan di kecamatan yang di 
pimpin oleh kepala KUA/Penghulu. 
Penghulu berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam melakukan 
kegiatan kepenghuluan pada Kementerian Agama. Tugas pokok penghulu 
adalah melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan /pengawasan 
pencatatan nikah/rujuk, pelaksanan pelayanan nikah/rujuk, penasihatan dan 
konsultasi nikah/rujuk, munakahat dan bimbingan muamalah, pembinaan 
keluarga sakinah, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 
pengembangan penghuluan.2 
Dalam hal pencatatan perkawinan, sesuai dengan Kompilasi Hukum 
Islam agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 
perkawinan harus dicatat. Pencatatan perkawinan dalam bentuk akad nikah 
sangat diperlukan di dunia modern seperti sekarang ini, seseorang yang 
menikah tanpa dicatat, maka nikahnya tidak sah sesuai undang-undang yang 
                                                             
1 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016 Tentang 
Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan. 
2 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, No: PER/62/M.PAN/6/2005. 
Tentang Jabatan Fungsional Penghulu Dan Angka Kreditnya, pasal 4. 
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berlaku, dalam hal Pencatatan perkawinan tersebut dilakukan oleh Pegawai 
Pencatat Nikah.3 Pegawai Pencatat Nikah diberi tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Agama atau pejabat yang 
ditunjuk sesuai dengan peraturan perundang-undangan. untuk melakukan 
pengawasan nikah/rujuk menurut agama Islam dan kegiatan kepenghuluan.4 
Perkawinan sendiri merupakan asas hidup yang paling utama dalam 
pergaulan atau embrio banguanan masyarakat yang sempurna. Perkawinan itu 
bukan saja merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan 
rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan 
menuju pintu perkenalan antara satu kaum dan kaum lain, dan perkenalan itu 
akan menjadi jalan interelasi antara satu kaum dengan yang lainya.5 
Sasaran utama dari disyari’atkannya perkawinan dalam Islam di 
antaranya adalah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor 
dan keji, yang dapat merendahkan dan merusak martabat manusia yang luhur. 
Islam memandang perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai sarana 
efektif untuk memelihara pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi 
masyarakat dari kerusakan.6 
Manusia tidak seperti binatang yang melakukan perkawinan dengan 
bebas dan sekehendak hawa nafsunya. Bagi binatang, perkawinan hanya 
semata-mata kebutuhan birahi dan nafsu syahwatnya, sedangkan bagi 
                                                             
3 Kompilasi Hukum Islam, bab 2 pasal 5. 
4 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia  No 208 Tahun 2017 Tentang Pedoman 
Penyesuaian/Inpassing, Uji Kopetensi Dan Penetapan Kebutuhan Jabatan Fungsional Penghulu, 
hlm. 4. 
5 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat. (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 11. 
6 Abdul Aziz, Fiqih Munakahat. (IAIN Surakarta: 2014), hlm. 13-14. 
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manusia, perkawinan di ataur oleh berbagai etika dan perarturan lainnya yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang beradap dan berakhlak. Oleh 
karena itu, perkawinan manusia harus mengikuti peraturan yang berlaku.7 
Baik itu hukum adat maupun hukum posistif ataupun hukum Islam bagi 
pemeluk agama Islam. 
Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah dan rahmah.8 Keluarga sakinah adalah keluarga 
yang penuh dengan kecintaan dan rahmat Allah. Tidak ada satupun pasangan 
suami istri yang tidak mendambakan keluarganya bahagia. Namun, tidak 
sedikit pasangan yang menemui kegagalan dalam perkawinan atau rumah 
tangganya, karena diterpa oleh ujian dan cobaan yang silih berganti. Padahal 
adanya keluarga bahagia atau keluarga berantakan sangat tergantung pada 
pasangan itu sendiri. Mereka mampu untuk membangun rumah tangga yang 
penuh cinta kasih dan kemesraan atau tidak. Untuk itu, keduanya harus 
mempunyai landasan yang kuat dalam hal ini pemahaman tentang ajaran 
Islam. 
Keluarga atau rumah tangga oleh siapapun dibentuk pada dasarnya 
merupakan upaya memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Selain 
itu Keluarga dibentuk juga untuk menyalurkan nafsu seksual, karena tanpa 
tersalurkan orang bisa merasa tidak bahagia. Keluarga dibentuk untuk 
memadukan rasa kasih dan sayang di antara dua makhluk berlainan jenis, yang 
                                                             
7 Ibid, hlm. 16. 
8 Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum 
Indonesia. (Jakarta: Gema Insani, 1994), hlm. 78. 
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berlanjut untuk menyebarkan rasa kasih dan sayang keibuan dan keayahan 
terhadap seluruh anggota keluarga. Seluruhnya jelas-jelas  bermuara pada 
keinginan manusia untuk hidup lebih bahagia dan sejahtera. Apa yang diidam-
idamkan dan diidealkan, apa yang seharusnya dalam kenyataan tidak 
senantiasa berjalan sebagaimana mestinya. Kebahagiaan yang diharapkan 
dapat diraup dari kehidupan berumah tangga kerapkali hilang dan kandas tak 
berbekas, yang menonjol justru derita dan nestapa.9 
Itu membuktikan bahwa membangun rumah tangga dalam perkawinan 
tidak semudah membalikkan telapak tanggan, terkadang suami dan istri gagal 
dalam membentuk keluarga yang damai lantaran adanya perbedaan diantara 
keduanya sehingga menimbulkan pertengkaran dan perselisihan yang bahkan 
sampai berlarut-larut sehingga tidak ada jalan lain selain perceraian, agar tidak 
ada lagi pertengkaran dan permusuhan yang berkepanjangan. 
Pada dasarnya perceraian diperbolehkan dalam Islam, perceraian 
adalah pilihan terahir bagi pasangan suami-Istri ketika sudah dirasa tidak ada 
ketentraman lagi dalam rumah tangga. Dalam Undang-undang  Perkawinan 
No. 1 tahun 1974 dijelaskan, Perceraian dapat terjadi karena alasan atau 
alasan-alasan: 
1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat penjudi, 
dan lain sebagainya yang sukar disembunyikan; 
                                                             
9 Abdul Kholik, Konsep Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Quraish Shihab. Jurnal, 
Inklusif Vol 2. No 4 Des 2017,  hlm. 23. 
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2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di 
luar kemampuanya; 
3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman 
yang lebih berati setelah perkawinan berlangsung; 
4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 
membahayakan pihak yang lain; 
5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/isteri; 
6. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 
tangga.10 
Angka perceraian di Pengadilan Agama (PA)  Boyolali dari tahun 
ketahun semakin meningkat yakni pada 2015 angka perceraian sekitar 1.104 
kasus perceraian, 787 adalah cerai gugat dan 317 adalah cerai talak kemudian 
pada tahun 2016 angka perceraian meningkat mencapai 1.404 perkara 
perceraian, 980  cerai gugat dan 424 cerai talak.11 
Dari data di atas perkara perceraian paling banyak di Boyolali adalah 
perceraian karena gugat cerai yakni Istri menggugat cerai kepada suaminya. 
Meningkatnya angka perceraian di kota tentunya di sebabkan angka perceraian 
yang meningkat karena sebuah kecamatan. Di kecamatan cepogo yang 
                                                             
10 UU No 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan 
11 Wakhidah, “ Cerai Gugat Dominasi Perceraian di PA Boyolali”. JIBI/Solopos.12 
Desember 2015. 
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merupakan salah satu kecamatan yang berada di Boyolali angka perceraian 
juga meningkat tiap tahun. Pada tahun 2015 perceraian talak 22 dan percerain 
gugat 36 dari  439 pernikahan, kemudian pada tahun 2016 perceraian talak 23 
dan perceraian gugat 42 dari 354 pernikahan, selanjutnya pada 2017 angka 
perceraian talak 24 dan perceraian gugat 65 dari 395 pernikahan. Dari angka-
angka ini jelas sekali perceraian gugat semakin lebih tinggi daripada cerai 
talak.12 
Kecamatan Cepogo merupakan Kecamatan yang berada di kabupaten 
Boyolali, Kecamatan Cepogo terletak disebelah utara Kecamatan Ampel dan 
Kecamatan Selo sebelah selatan Kecamatan Musuk Sebelah Timur Kecamatan 
Boyolali dan Sebelah barat Kecamatan Selo. Secara umum Kecamatan 
Cepogo merupakan perbukitan bergelombang terdapat 15 
kelurahan/perdesaan.13 
Meningkatnya angka perceraian tidak hanya di Boyolali saja, namun 
juga secara nasional. Ketua Pengadilan Agama Boyolali, Syamsul Aziz 
mengatakan angka perceraian di Boyolali tiap bulanya berkisaran sampai 150 
perkara perceraian. Ada beberapa faktor yang memicu terjadinya perceraian di 
Boyolali.  Faktor ekonomi hanya turunan dari munculnya gugatan perceraian, 
faktor uatama perceraian adalah masalah moral. Yakni, suami atau istri yang 
meninggalkan kewajibanyanya tercatat sebagai faktor tingginya penyebab 
perceraian. Faktor yang lain adalah terus-menerus berselisih yang disebabkan 
tidak adanya keharmonisan dan gangguan pihak ketiga selain itu ada faktor 
                                                             
12 Data dari Arsip  NTCR KUA Cepogo 
13 WWW. Wikipedia.co.Id. 
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kekerasan dalam rumah tannga dan ketidak puasan dalam hubungan seksual, 
tetapi jumlahnya relatif sangat sedikit.14 
Berdasarkan pokok uraian di atas peran KUA dipandang sangat 
penting dalam menangani masalah dalam perceraian terutama dalam 
permasalahan moral. Karena salah satu tugas KUA adalah pembinaan 
keluarga sakinah dan tujuan pembinaan keluarga sakinah adalah sebagai upaya 
peningkatan kualitas sumberdaya manusia secara terpadu antara masyarakat 
dan pemerintah dan mengatasi krisis yang melanda bangsa Indonesia untuk 
mewujudkan masyarakat madani yang bermoral tinggi, penuh keimanan dan 
akhlak mulia.15 
Adapun dalam upaya pembinaan keluarga sakinah yang telah 
dilakukan oleh KUA Cepogo dapat dibagi dalam beberapa bentuk: 
1. Penasihatan masalah pernikahan oleh pegawai pencatat nikah (PPN) 
kepada calon pengantin ketika pelengkapan berkas dan penasehatan pra-
akad nikah. 
2. Lewat Penyuluh Agama Islam yang ditugaskan dalam masalah 
pengembangan keluarga sakinah.  
3. Kerjasama dengan tokoh masyarakat dalam dalam bentuk majlis taklim.16 
 
 
 
                                                             
14 “Medsos Picu Perceraian Di Boyolali”,  Krjogja.com. 11 oktober 2017. 
15  Marmiati Mawardi. Keluarga Sakinah Konsep dan Pola pembinaan, Jurnal. 
Internasional Journal Ihya’ Ulum Al-Din, Vol 18 No 2, 2016, hlm 228. 
16 Mahmuduzzaman, Kepala KUA Cepogo, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2018, Jam 
11.00 WIB (Periode ke 10) 
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Menjadi sangat penting bagi penulis untuk meneruskan penelitian ini 
sejauhmana Kantor Urusan Agama Cepogo dalam pembinaan keluarga 
sakinah. Sehingga penulis mengangkat judul “PERAN KANTOR URUSAN 
AGAMA DALAM PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH DI 
KECAMATAN CEPOGO KABUPATEN BOYOLALI.” 
B. Rumusan Masalah 
Yang menjadi pokok permasalahan penulis adah: 
1. Bagaimana pembinaan Keluarga Sakinah yang dilakukan oleh Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat  pembinaan Keluarga Sakinah di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali?  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh penulis adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan Keluarga Sakinah di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui Apa faktor-faktor yang menghambat Pembinaan 
Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo 
Kabupaten Boyolali. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang berjudul “Peran Kantor Urusan Agama dalam 
Pembinaan Keluarga Sakinah di  kecamatan Cepogo kabupaten Boyolali.” Di 
harapkan bermanfaat sebagai: 
1. Secara Teoritis 
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a. Diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan serta memperluas 
pengetahuan dan sebagai pengembangan ilmu khususnya dalam 
pembinaan keluarga sakinah. 
b. Penambah wawasan keilmuan bagi fakultas syariah khususnya bagi 
para akademisi. Dan diharapkan dapat menjadi kajian yang dapat 
dikembangkan bagi para peneliti yang lebih lanjut. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai wawasan bagi para pejabat atau pegawai KUA dalam 
menjalankan tugas-tugasnya terutama dalam pembinaan keluarga 
sakinah. Serta sebagai harapan penanggulangan masalah-masalah 
dalam keluarga yang tidak diingkinkan dapat diselesaikan dengan 
mudah. 
b. Sebagai kajian praktis pemerintah dalam evaluasi pembinaan keluarga 
sakinah di KUA kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam telaah pustaka ini penulis melakukan review terdahulu sebelum 
menentukan judul skripsi, agar tidak terjadi penelitian yang sama sehingga 
menjadi sia-sia. Disini penulis meringkas skripsi yang ada kaitanya dengan 
peran Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan Keluarga Sakinah sehingga 
dapat mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Diantaranya 
adalah: 
1. Skripsi yang ditulis Maulid Ayu Fadmawati (112121027) Jurusan Hukum 
Keluarga Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 
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201617 Yang berjudul “Penyebab Meningkatnya Pernikahan Di Bawah Umur 
(Studi Kasus di KUA Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2014/2015), dalam skripsi ini secara garis besar dapat disimpulkan 
bahwa fakta meningkatnya pernikahan di bawah umur disebabkan secara 
khusus karena hamil terlebih dahulu. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Eko Budi Setio Ari Firmansah (122121014) Jurusan 
Hukum Keluarga Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2016 yang berjudul “Faktor Meningkatnya Cerai Gugat Tahun 2014-2015 Di 
Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen (Studi Kasus KUA Kecamatan 
Gondang).18  Penelitian ini fokus pada Faktor-faktor meningkatnya Gugat 
Cerai yang disebabkan oleh masalah ekonomi, tidak bertanggung jawab, 
kawin paksa, gangguan pihak ketiga , tidak adanya keharmonisan dalam 
rumah tangga, krisis akhlak, adanya kecemburuan, kekejaman mental dan 
jasmani. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sholihin Aziz (12350022) Jurusan Al-
Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016 yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Peran KUA Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi di 
Desa Giriharjo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul)19 secara garis 
                                                             
17 Maulid Ayu Fadmawati, “Penyebab Meningkatnya Pernikahan Di Bawah Umur (Studi 
Kasus di KUA Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2014/2015)” Skripsi, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2016. 
18 Eko Budi Setio Ari Firmansah, “Faktor Meningkatnya Cerai Gugat Tahun 2014-2015 
Di Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen (Studi Kasus KUA Kecamatan Gondang)”, Skripsi 
tidak diterbitkan,Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2016. 
19 Muhammad Sholihin Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Peran KUA Dalam 
Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi di Desa Giriharjo Kecamatan Panggang Kabupaten 
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besar skripsi ini membahas mengenai posisi KUA Giriharjo di masyarakat itu 
apakah berpengaruh dalam pengembangan keluarga sakinah yang ditijau 
dengan hukum Islam.  
4. Skripsi yang ditulis oleh Syamsul Bahri (04350061) Jurusan Al-Ahwal Asy-
Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2009 yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. 
Quraish Shihab20. Dapat diambil kesimpulan dalam sekripsi ini membahas 
mengenai analisis keluarga sakinah menurut M. Quraish Shihab dan konsep 
Keluarga sakinah. 
5. Skripsi yang ditulis oleh Titik Sumarni (300322015) Jurusan al-Ahwal al-
Syakhsiyah Fakultas Syaria’ah  Sekolah tinggi Agama Islam Negeri Surakarta 
2008 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sebab-Sebab 
Pelaksanan Perkawinan dengan Wali Hakim Di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta Tahun 200721. Secara garis besar penelitian 
ini membahas mengenai pelaksanaan perkawinan dengan wali hakim yang 
dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan  Jebres dan juga mengenai 
pandangan hukum Islam terhadap sebab-sebab dan proses pelaksanaan 
perkawinan dengan wali hakim. 
                                                                                                                                                                       
Gunung Kidul)” Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2016. 
20 Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab”, Skripsi, tidak 
diterbitkan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. 
21 Titik Sumarni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sebab-Sebab Pelaksanan Perkawinan 
dengan Wali Hakim Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Jebres Kota Surakarta Tahun 2007”, 
Skripsi  tidak diterbitkan,. Sekolah tinggi Agama Islam Negeri Surakarta 2008. 
12 
 
6. Skripsi yang ditulis oleh Ihyau Ulumuddin (260822011) Jurusan Hukum al-
Ahwal as-Syakhsiyah Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Nrgeri 
Surakarta 2015 yang berjudul “Peran BP4 Dalam Pelestarian Perkawinan 
Terhadap Wali Yang ‘Adal (Study Kasus di BP4 Kecamatan Musuk 
Kabupaten Boyolali)22 dalam skripsi ini menjelaskan mengenai peran BP4 
Kecamatan Musuk dalam penyelesaian Wali ‘Adal. 
Setelah pemaparan skripsi-skripsi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Karena penelitian 
yang akan saya lakukan fokus pada bagaimana peran KUA dalam pembinaan 
keluarga sakinah dan apa saja faktpr-faktor yang menghambat pembinaan 
keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama di kecamatan Cepogo kabupaten 
Boyolali. 
F. Kerangka Teori 
1. Perkawinan  
Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 
sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Alah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. Dasar pensyariatan perkawinan 
adalah al-Qur’an, al-Sunnah dan Ijma. Namun sebagian ulama 
berpendapat hukum asal melakukan perkawinan adalah mubah (boleh). 
Tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan 
hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk membentuk 
                                                             
22 Ihyau Ulumuddin, “Peran BP4 Dalam Pelestarian Wali Yang ‘Adal (Study Kasus di 
BP4 Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali)”, Skripsi tidak diterbitkan. Institut Agama Islam 
Nrgeri Surakarta 2015 
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keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan dalam menjadikan 
hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan, agar tercipta ketenangan 
dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman keluarga dan 
masyarakat. Secara rinci tujuan dari perkawinan yaitu: 
a. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat 
tabiat kemanusiaan; 
b. Membantuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa; 
c. Memperoleh keturunan yang sah; 
d. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rizki penghidupan yang 
halal, memperbesar rasa tanggung jawab; 
e. Membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah 
(keluarga yang tentram, penuh cinta kasih, dan kasih sayang); 
f. Ikatan perkawinan sebagai mitsaqan ghalizan sekaligus mentaati 
perintah Allah SWT bertujuan untuk membentuk dan membinan 
tercapainya ikatan lahir batin antara seseorang pria dan wanita sebagai 
suami-istri dalam kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Syariat Hukum Islam.23 
2. Keluarga Sakinah 
Dalam pandangan al-Qur’an, salah satu tujuan utama pernikahan 
adalah menciptakan sakinah, mawaddah, dan rahmah antara suami, istri 
dan anak-anaknya. Kata sakinah terambil dari Bahasa Arab yang terdiri 
                                                             
23 Mardani. Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011), hlm 11. 
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dari huruf-huruf sin, kaf, dan nun yang mengandung makna ketenagaan 
atau antonim dari kegoncangan. Kata ini tidak digunakan kecuali untuk 
menggambarkan ketenangan dan ketentraman setelah sebelumnya ada 
gejolak, apa pun bentuk gejolak tersebut. Kecemasan menghadapi musuh, 
atau bahaya, atau kesedihan dan semacamnya bila disusul dengan 
ketenangan batin yang mendalam, maka ketenangan tersebut dinamai 
sakinah. Bahwa sakinah harus didahului oleh gojolak, menunjukan bahwa 
ketenangan yang dimaksud adalah ketenangan dinamis. Pasti dalam setiap 
rumah tangga ada saat-saat dimana gejolak bahkan kesalah pahaman dapat 
terjadi, namun ia dapat tertanggulangi lalu melahirkan sakinah. Ia 
tertanggulangi bila agama, yakni tuntutan-tuntutannya, dipahami dan 
dihayati oleh anggota keluarga, atau dengan kata lain bila agama berperan 
dengan baik dalam kehidupan keluarga. 
Akan tetapi sakinah, bukan sekedar apa yang terlihat pada 
ketenagan lahir, yang tercemin pada kecerahan air muka, karena yang ini 
bisa muncul akibat keluguan, ketidak tahuan, atau kebodohan. Tetapi 
sakinah terlihat pada kecerahan air muka yang disertai dengan kelapangan 
dada, budi bahasa yang halus, yang dilahirkan oleh ketenangan batin 
akibat menyatunya pemahaman dan kesucian hati, serta bergabungnya 
kejelasan pandangan dengan tekad yang kuat.24 
Kata sakinah yang digunakan dalam mensifati kata keluarga 
merupakan kata nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam 
                                                             
24  M. Quraish Shihab. Pengantin Al-Qur’an. (Jakarta: Lentera Hati, 2007 ), hlm. 80-82. 
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membangun tatanan keluarga yang dapat memberikan kenyamanan dunia 
sekaligus memberikan jaminan keselamatan akhirat. Rumah tangga 
seharusnya menjadi tempat yang tenang bagi setiap am masyarakat. Dalam 
anggota keluarganya. Ia merupakan tempatkembali kemanapun mereka 
pergi. Mereka merasa nyaman di dalamnya, dan penuh percaya diri ketika 
berinteraksi dengan keluarga yang lainya dalam istilah sosiologi ini 
disebut dengan unit terkecil dari suatu masyarakat. Keluarga sakinah tidak 
terjadi begitu saja, akan tetapi ditopang oleh pilar-pilar yang kokoh yang 
memerlukan perjuangan dan butuh waktu dan pengorbanan.25 
3. Kantor Urusan Agama (KUA) Dan Pembinaan Keluarga Sakinah 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan ujung tombak 
pelaksanaan tugas-tugas Departemen Agama di daerah. Ia menempati 
posisi sangat strategis dalam upaya pengembangan dan pembinaan 
kehidupan keagamaan di masyarakat. Selaian, karena memang letaknya di 
tingkat kecamatan yang nota bene langsung berhadapan dengan 
masyarakat, juga karena peran dan fungsi yang melekat kepada diri KUA 
itu sendiri. 
Sebab posisi, peran dan fungsi yang sangat strategis itu maka, 
tidaklah aneh bila sebagian besar masyarakat berharap KUA mampu 
memberikan pelayanan prima terhadap peran dan fungsinya tersebut. 
Bahkan pemerintah sendiri berharap besar KUA dapat mengembangkan 
peranya, lebih dari sekedar peran-peran yang sudah ada selama ini, seperti 
                                                             
25  Imam Mustofa. Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi. Jurnal, Al-Mawarid 
Edisi XVIII Tahun 2008, hlm 228. 
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dalam pengembangan kerukunan umat beragama terutama dalam masalah 
keluarga.26 
Dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 208 
Tahun 2017  tentang Pedoman Penyesuaian/Inpassing, Uji Kopetensi dan 
Penetapan Kebutuhan Jabatab Fungsional Penghulu menyebutkan Kantor 
Urusan Agama yang disingkat KUA adalah unit pelaksanaan teknis pada 
Kementrian Agama, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan secara operasional 
dibina oleh Kepala kementrian Agama Kabupaten/kota.  
Sedangkan Penghulu sendiri adalah Pegawai Negri Sipil (PNS) 
sebagai Pegawai Pencatat Nikah yang diberi tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Agama atau pejabat yang 
ditunjuk sesuai dengan peraturan perundang-undangan untuk melakukan 
pengawasan nikah/rujuk menurut agama Islam dan kegiatan 
kepenghuluan.27 
Tugas pokok penghulu dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara, No: PER/62/M.PAN/6/2005. Tentang Jabatan 
Fungsional Penghulu Dan Angka Kreditnya adalah melakukan 
perencanaan kegiatan kepenghuluan nikah/rujuk, penasihatan dan 
konsultasi nikah/rujuk, pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan 
                                                             
26 Nuhrison M. Nuh, Optimalisasi Peran KUA Melalui Jabatan Fungsional Penghulu. 
(Jakarta: Bayt Al-Qur’an, 2007), hlm. 3.  
27 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia  No 208 Tahun 2017 Tentang Pedoman 
Penyesuaian/Inpassing, Uji Kopetensi Dan Penetapan Kebutuhan Jabatan Fungsional Penghulu, 
hlm 3. 
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dan pengembangan kepenghuluan. Adapun unsur kegiatan penghulu antara 
lain terdiri dari: 
a. Pelayanan dan konsultasi nikah/rujuk, meliputi: 
1) Perencanaan kegiatan kepenghuluan; 
2) Pengawasan pencatatan nikah/rujuk; 
3) Pelaksanaan pelayanan nikah/rujuk; 
4) Penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk; 
5) Pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk; 
6) Pelayanan hukum munakahat dan bimbingan muamalah; 
7) Pembinaan keluarga sakinah; 
8) Pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan; 
b. Pengembangan kepenghuluan, meliputi: 
1) Pengkajian masalah hukum munakahat (bahsul masail munakahat 
dan ahwal as syakhsiyah); 
2) Pengembangan metode penasihatan, konseling dan pelaksanaan 
nikah/rujuk; 
3) Penyusunan kompilasi fatwa hukum munakahat; 
4) Koordinasi lintas sektoral di bidang kepenghuluan.28 
 
 
 
 
                                                             
28  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, No: PER/62/M.PAN/6/2005. 
Tentang Jabatan Fungsional Penghulu Dan Angka Kreditnya, hlm. 4-5. 
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G. Metode Penelitian 
Metode dalam suatu penelitian mempunyai posisi yang sangat penting 
dalam penelitian, sebab metode merupakan cara yang digunakan agar kegiatan 
penelitian bisa terlaksana secara terarah dan  rasional.  Adapun data yang 
diperoleh penulis dengan mengunakan beberapa langkah sebagai berikut:  
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian field research (penelitian 
lapangan), yaitu mengunakan penelitian dengan cara langsung datang ke 
tempat penelitian dilakukan, yaitu Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Cepogo Kabupaten Boyolai. Selain itu dalam penelitian ini didukung 
dengan metode deskriptif analitis yaitu menggambarkan suatu gajala  atau  
fakta apa  adanya  secara  akurat  dan  sistematis  kemudian 
menganalisanya secara cermat dan teliti.29  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan dalam penelitian adalah 
mendapatkan data untuk dianalisis, tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data maka penelitian tidak akan memenuhi standar yang ditetapkan. 
Ada beberapa teknik yang bisa digunakan untuk mengumpulkan 
data, satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda, dan hendaknya 
dipergunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis data 
                                                             
29 Tatang  M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta: Rajawali, 1990), hlm. 93. 
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yang ingin digali serta keadaan subjek (sumber informasi) penelitian.30 
Adapun dalam penelitian ini penulis mengunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a) Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang ada di wilayah penelitian. Dalam hal ini observasi dilakukan di 
KUA Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali mengamati secara 
langsung progam pembinaan keluarga sakinah seperti penasihatan 
pernikahan sebelum dan setelah akad nikah, mengamati acara akad 
nikah yang dilakukan di KUA Cepogo. 
b) Wawancara, dengan metode ini penulis memperoleh data dengan cara 
tanya jawab secara langsung dengan responden, sehingga diharapkan 
dapat memberikan informasi yang benar dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Wawancara dilakukan dengan Kepala KUA dan Penyuluh 
Agama Islam bidang pembinaan keluarga sakinah di KUA kecamatan 
Cepogo Kabupaten Boyolali serta wawancara dengan calon pengantin 
yang hendak melaksanakan pernikahan di Cepogo. 
c) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan serta mempelajari bahan-bahan 
tertulis seperti data Nikah Talak Cerai Rujuk (NTCR) KUA 
Kecamatan Cepogo tahun 2015-2017 serta buku, Undang-undang atau 
literatur lain yang dapat mempermudah penelitian. Pengumpulan 
dokumen ini dilakukan untuk mengecek kebenaran atau ketepatan 
                                                             
30 Ibid, hlm. 94.  
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informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam. 
Tanggal dan angka-angka tertentu lebih akurat dalam surat atau 
dokumen ketimbang hasil wawancara mendalam. Bukti-bukti tertulis 
tentu lebih kuat dari informasi lisan untuk hal-hal tertentu.31  
3. Sumber data  
Dalam penelitian ini menggunakan dua data. Yang pertama disebut 
data primer atau data dasar (primary data atau basic data) dan yang kedua 
dinamakan data sekunder (secondary data). Data primer diperoleh 
langsung dari narasumber, yakni Pegawai Pencatat Nikah/Penghulu Serta 
Unsur-unsur yang terlibat dalam pembinaan keluarga sakinah, melalui 
penelitian. Data sekunder, yang akan digunakan dalam penelitian antara 
lain mencakup laporan Tahunan KUA Cepogo mengenai pembinaan 
keluarga sakinah, data NTCR KUA Cepogo kemudian buku-buku, skripsi, 
artikel, undang-undang serta data-data tertulis yang berhubungan dengan 
penelitian. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dimulai dari menelaah data-data yang telah terkumpul 
baik data sekunder maupun data primer, penulis menggnakan analisis 
deskriptif dengan cara menggambarkan suatu keadaan subyek/obyek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak. 
kemudian data tersebut dicari pemecahanya dan disimpulkan untuk 
menjawab persoalan yang ada. 
                                                             
31 Afrizal, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 21. 
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H. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan ini dapat dipahami dengan mudah maka penulis 
mencoba memberikan gambaran dengan jelas tentang skripsi. Penulisan 
skripsi ini disusun kedalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I berisi pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II membahas mengenai perkawinan, meliputi: pengertian 
perkawinan, dasar hukum, syarat dan rukunnya perkawinan serta membahas 
mengenai pembinaan keluarga sakinah, meliputi pengertian pembinaan 
keluarga sakinah, keluarga sakinah dalam Islam dankriteria keluarga sakinah. 
Bab III berisi tentang gambaran umum KUA Kecamatan Cepogo yang 
meliputi, profil KUA, letak Geografis. Dan peran KUA Cepogo dalam 
pembinaan keluarga sakinah serta faktor-faktor  yang menghambat. 
Bab IV analisis data, diperoleh dari wawancara dengan Kepala KUA 
dan Penyuluh Agama  bidang  pembinaan keluarga sakinah, calon pengantin 
dan data-data yang diperoleh dari data NTCR, undang-undang serta buku-
buku yang berkaitan dengan objek penelitian yang kemudian dianalisis 
bagaimana peran KUA dalam pembinaan keluarga sakinah dan apa faktor-
faktor-faktor menghambat dalam pembinaan keluarga sakinah. 
Bab V penutup merupakan bab yang terakhir berisikan kesimpulan  
untuk memberikan jawaban terhadap persoalan yang diteliti, juga berisikan 
saran serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Perkawinan 
Allah telah mensyariaatkan pernikahan/perkawinan dan dijadikan 
dasar yang kuat bagi kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang 
tinggi dan beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang 
dimuliakan Allah SWT. Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan 
menjauhi dari ketimpangan dan penyimpangan, Allah Swt telah membekali 
syariat dan hukum-hulum Islam agar dilaksanakan manusia dengan baik.1 
1. Pengertian Perkawinan 
Kata nikah dalam bahasa Indonesia identik dengan kata kawin. 
Kata ini berasal dari kata jawa kuno ka-awin atau ka-ahwin yang berarti 
dibawa, dipikul, dan diboyong: kata ini adalah bentuk pasif dari kata jawa 
kuno awin atau ahwin. Kemudian kata ini diserap ke dalam bahasa 
Indonesia yang berarti; menikah, melakukan hubungan kelamin, 
berkelamin (untuk hewan), bersetubuh, dan perkawinan.2 
Dalam UU No. 1 Tahun 1974 disebutkan Perkawinan adalah ikatan 
lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri 
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Perkawinan antar manusia berbeda dengan binatang, yang 
melakukan perkawinan dengan bebas sekehendak hawanafsunya. Bagi 
                                                             
1 Abdul Aziz Muhammad Azam Dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat, 
(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 29. 
2 Abdul Aziz, Fiqih Munakahat. (Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2014), hlm. 1. 
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binatang perkawinan semata-mata untuk kebutuhan birahi dan nafsu 
syahwatnya, sedangkan bagi manusia perkawinan diatur oleh berbagai 
etika dan peraturan lain yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 
yang beradab dan berakhlak.3 Karena perkawinan itu sendiri merupakan 
ibadah dan bertujuan mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan 
rohmah seperti yang telah disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) pasal 1 dan 2. Perkawinan menurut hukun Islam adalah pernikahan, 
yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati 
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah dan Perkawinan 
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah.4 
2. Rukun dan Syarat sahnya Perkawinan 
a. Rukun Perkawinan 
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas 
beberapa hal, yaitu; 
1) Adanya calon suami dan Isteri yang akan melakukan perkawinan. 
2) Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita. Akad nikah 
dianggap sah apabila ada seseorang wali atau wakilnya yang akan 
menikahkan. 
3) Adanmya dua orang saksi. 
                                                             
3 Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian Keluarga 
Muslim, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 17. 
4 KHI Pasal 1 dan 2 
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4) Sighat akad nikah, yaitu ijab kabul yang diucapokan oleh wali atau 
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-
laki.5 
Perlu diingat dalam hal pelaksanaan perkawinan sesuai dengan 
Kompilasi Hukum Islam agar terjamin ketertiban perkawinan bagi 
masyarakat Islam setiap perkawinan harus dicatat. Pencatatan 
perkawinan dalam bentuk akad nikah sangat diperlukan di dunia 
modern seperti sekarang ini seseorang yang menikah tanpa dicatat, 
maka nikahnya tidak sah sesuai undang-undang yang berlaku, dalam 
hal Pencatatan perkawinan tersebut dilakukan oleh Pegawai Pencatat 
Nikah.6 Pegawai pencatat Nikah diberi tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Agama atau pejabat 
yang ditunjuk sesuai dengan peraturan perundang-undangan. untuk 
melakukan pengawasan nikah/rujuk menurut agama Islam dan kegiatan 
kepenghuluan.7 
b. Syarat-syarat sah Perkawinan 
Perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan. Apabila 
syarat-syaratnya terpenuhi maka perkawinan itu sah dan menimbulkan 
segala hak dan kewajiban sebagai suami isteri. 
 
                                                             
5 Abdul Rahman Ghoali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: kencana, 2015), hlm. 46-47. 
6 Kompilasi Hukum Islam, bab 2 pasal 5. 
7 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia  No 208 Tahun 2017 Tentang Pedoman 
Penyesuaian/Inpassing, Uji Kopetensi Dan Penetapan Kebutuhan Jabatan Fungsional Penghulu, 
hlm. 4. 
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Pada dasarnya syarat sahnya suatu perkawinan itu ada dua, 
yakni:  
1) Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang 
ingin menjadikannya isteri. Jadi, perempuan tersebut bukan 
merupakan orang yang haram dinikahi, baik karena haram dinikahi 
untuk sementara maupun untuk selamanya. 
2) Akad nikahnya dihadiri para saksi.8 
c. Hak dan Kewajiban Suami Isteri 
Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat 
ukunya, maka menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan 
menimbulkan pula hak dan kewajibanya selaku suami isteri dalam 
keluarga.  
Jika suami isteri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya 
masing-masing, maka terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, 
sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan 
demikian,tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan 
tuntutan agama, yaitu sakinah, mawadah dan rahmah. 
d. Hak bersama suami isteri 
1) Suami isteri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan 
seksual. Perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama suami isteri 
yang dihalalkan secara timbal balik. Jadi,bagi suami isteri kepada 
suaminya. Mengadakan hubungan seksual ini adalah hak bagi suami 
                                                             
8 Ibid, hlm. 49. 
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isteri, dan tidak boleh dilakukan kalau tidak secara bersama, 
sebagaimana tidak dapat dilakukan secara sepihak. 
2) Haram melakukan perkawinan; yaitu isteri haram dinikahi oleh 
ayah suaminya, datuknya (kakanya), anaknya dan cucu-cucunya. 
Begitu juga ibu isterinya, anak perempuan dan seluruh cucunya 
haram dinikaho oleh suaminya. 
3) Hak saling mendapat warisan akibat dari ikatan perkawinan yang 
sah, bilamana salah seorang meninggal dunia sesudah sempurnanya 
ikatan perkawinan; yang lain dapat mewarisi hartanya sekalipun 
belum pernah berhubungan seksual. 
1) Anak mempunyai nasab (keturunan) yang jelas bagi suami 
2) Kedua belah pihak wajib bergaul (berperilaku) yang baik, 
sehingga melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup. 
e. Kewajiban suami istri  
Dalam kompilasi hukum Islam, kewajiban suami isteri 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut; 
1) Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah yang menjadi 
sendi dasar dari sususnan masyarakat. 
2) Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 
setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
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3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 
mauun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
4) Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 
5) Jika suami isteri melalaikan kewajibanya, masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.9 
3. Tujuan Perkawinan 
Tujuan utama dari perkawinan adalah membangun rumah tangga 
yang bahagia sesuai dengan pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan yang menyatakan bahwa tujuan perkawinan adalah 
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Disamping itu, terdapat tujuan 
perkawinan yang lebih rinci yang meliputi beberapa hal berikut ini; 
a. Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia 
Pernikahan atau perkawinan adalah fitrah manusia yang 
diberikan oleh Tuhan kepada setiap hambanya dan jalan yang sah 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan akad nikah. Di 
dalam diri manusia sendiri ter dapat nafsu seks yang selalu menuntut 
akan penyaluranya. Jika tidak disalurkan maka manusia akan 
mengalami kegoncangan dan mengalami beberapa gangguan. Maka 
salah satu jalan yang sah menurut negara maupun agama adalah 
menikah karena menikah merupakan satu-satunya solusi alamai dan 
                                                             
9 Ibid, hlm. 155-157 
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secara biologis paling sesuai untuk memuaskan nafsu seksualnya. 
Dengan melangsungkan perkawinan yang sah badan menjadi segar 
jiwa menjadi tenang dan penuh cinta dan kasih sayang.  
b. Membengtengi Akhlak yang Luhur 
Sasaran utama dari di syari’atkan perkawinan dalam Islam di 
antaranya adalah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan 
yang kotor dan keji, yang dapat merendahkan dan merusak martabat 
manusia yang luhur. Islam memandang perkawinan dan pembentukan 
keluarga sebagai sarana efektif untuk memelihara pemuda dan pemudi 
dari kerusakan, dan melindungi mayarakat dari kekacauan. 
c. Menegakkan Rumah tangga Islami 
Tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami-isteri 
melaksanakan syariat Islam dalam rumah tangganya. Hukum 
ditegakkanya rumah tangga berdasarkan syariat Islam adalah wajib. 
Oleh karena itu, setiap muslim dan muslimah yang ingin membina 
rumah tangga yang Islami, maka ajaran Islam telah memberiakan 
beberapa kriteria calon pasangan yang ideal yaitu kafaah dan salih. 
1) Kafaah Menurut Konsep Islam 
Agama Islam sangat memperhatikan kafaah atau kesamaan, 
denga adanya kesamaan antara kedua suami-isteri itu, maka usaha 
untuk mendirikan dan membina rumah tangga yang Islami 
Insyaallah terwujud. Namun yang di maksud kafaah dalam Islam 
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diukur dengan kualitas Iman, taqwa dan akhlak seseorang bukan 
dengan status sosial, keturunan dan lain-lainnya. 
2) Memilih Calon Pasangan yang Salih dan Salihah 
Islam sangat menganjurkan bagi seseorang yang hendak 
menikah harus memperhatikan agamanya terlebh dahulu. Oleh 
karena itu, Seorang laki-laki yang hendak menikah harus memilih 
wanita yang salihah, demikian wanita harus memilih laki-laki yang 
salih. 
3) Meningkatkan Ibadah Kepada Allah 
Hidup sepunuhnya hanya untuk mengabdi dan beribadah 
kepada Allah dan berbuat baik kepada sesama makhluk hidup. Dari 
sudut pandang ini, rumah tangga adalah salah satu lahan subur bagi 
peribadahan dan amal salih di samping ibadah dan amal-aml salih 
yang lain, bahkan berhubungan suami-iateri pun merupakan 
ibadah. 
4) Memperoleh Keturunan Yang Salih 
Dalam pernikahan bukan hanya sekedar ingin memperoleh 
keturunan saja, tetapi juga berusaha mencari dan membentuk 
generasi yang berkualitas, yaitu mencari anak yang salih dan 
bertaqwa kepada Allah. Selaian itu berkeluarga juga sebagai salah 
satu jalan untuk merealisasikan tujuan-tujuan pernikahan yang 
lebih besar yang meliputi berbagai aspek kemasyarakatan yang 
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akan mempunyai pengaruh besar dan mendasar terhadap kaum 
muslim dan eksistensi ummat Islam.10 
4. Kedudukan Keluarga 
Perkawinan disyariaatkan dalam agama Islam demi terwujudnya 
keluarga saleh, dalam hal ini ia merupakan fundamen esensial dalam 
kehidupan masyarakat. Islam mengajak manusia untuk hidup dalam 
naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil dalam 
kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa 
menghilangkan kebutuhanya.11 
Kehidupan manusia secara individu berada dalam perarturan 
kehidupan dengan berbagai arah yang menyatu dengannya. Karena 
sesungguhnya fitrah kebutuhan manusia mengajak untuk menuju keluarga 
sehingga mencapai kebahagiaan dalam tabiat kehidupan. Bahwasanya 
tiadalah kehidupan yang dihadapi dengan kesungguhan oleh pribadi yang 
kecil. Bahkan telah membutuhkan unsur-unsur kekuatan, 
memperhatikanya pada tempat-tempat berkumpul, tolong-menolong dalam 
menanggung beban, mengahadapi kesulitan, dari segenap kebutuhan 
aturan keluarga.12 
B. Keluarga Sakinah 
Keluarga yang sakinah dan penuh keharmonisan adalah dambaan tiap 
keluarga baru. Dalam keluarga baru masing-masing pasangan harus saling 
mempelajari, memahami kepribadian pasangan agar dapat saling menerima 
                                                             
10 Ibid, hlm. 13-21. 
11 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, terj. Nur Khozin (Jakarta: Amzah, 2012 ), hlm. 23. 
12 Ibid, hlm. 24. 
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dan memaklumi baik kelebihan mapuan kekurangan pada pasangan keluarga 
baru dalam menempuh bahtera rumah tangga, dengan tujuan keluarga yang 
dibina dapat menjadi keluarga idaman bagi setiap rumah tangga13 
1. Pengertian Keluarga Sakinah 
Kata sakinah  terambil dari bahasa Arab yang terdiri dari huruf-
huruf sin, kaf, dan nun yang mengandung makna ketenagaan atau antonim 
dari kegoncangan. Kata ini tidak digunakan kecuali untuk menggambarkan 
ketenangan dan ketentraman setelah sebelumnya ada gejolak, apa pun 
bentuk gejolak tersebut. Kecemasan menghadapi musuh, atau bahaya, atau 
kesedihan dan semacamnya bila disusul dengan ketenangan batin yang 
mendalam, maka ketenangan tersebut dinamai sakinah. 14 
Cinta yang bergejolak didalam hati dan diliputi oleh ketidak 
pastian, yang mengantarkan kepada kecemasan akan membuahkan sakinah 
atau ketenangan dan ketentraman hati bila dilanjutkan dengan perkawinan. 
Perkawinan menjadi bukti kekuasaan Allah Yang Maha Mulia. 
Ketika laki-laki dan perempuan bertemu kemudian berikrar dan saling 
mengikat janji untuk menghidupkan sunnah Rasul-Nya, maka Allah akan 
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang yang tulus. Allah memberikan 
ketentraman dan kedamaian yang tidak pernah dirasakan oleh manusia 
yang belum menikah.   Demikianlah tujuan sebuah pernikahan tidak lain 
adalah untuk membangun keluarga sakinah, keluarga yang penuh barokah 
                                                             
13 Imam Wahyu Winaris, Tuntunan Melamar dan Menikah Islam, (Yogyakarta: Sabda 
Media, 2012), hlm. 165. 
14 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2009), hlm 80-81. 
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yang senantiasa menyejukkan dan memberikan kedamaian.15 Allah  SWT 
berfirman:  
 ِِهتَايآ ْنِمَو ْمَُكنَْيب َلَعَجَو اَهَْيلِإ اُوُنكَْستِل اًجاَوَْزأ ْمُكُِسفَْنأ ْنِم ْمَُكل َقَلَخ َْنأ
 ًةَمْحَرَو ًةَّدَوَم 
 
“Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di anataramu rasa kasih dan sayang” (QS. Ar-Rum 
(30): 21)16 
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah dan 
dkeluarkanlah Keputusan Menteri Agama No. 517 Tahun 2001 tentang 
Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, maka salah satu 
tugas KUA adalah melaksanakan pengembangan keluarga sakinah.  
Keluarga sakinah berdasarkan keputusan Direktur jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor : D/7/1999 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab II Pasal 
3 menyatakan bahwa Keuarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material 
secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota 
keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi, serta mampu 
                                                             
15 Chandra Sabtia Irawan, Perkawinan Dalam Islam,  Monogami Atau Poligami, 
(Yogyakarta: An Naba’, 2007), hlm. 12-13. 
16  At-Thayyib, Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Perkata, (Bekasi,; Cipta 
Bagus Segera, 2011), hlm. 406. 
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mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan 
ketaqwaaan dan akhlak mulia.17 
2. Ciri-Ciri Keluarga Sakinah 
Masyarakat Indonesia mempunyai istilah yang beragam terkait 
dengan keluarga yang ideal. Ada yang menggunakan istilah Keluarga 
Sakinah Mawaddah wa Rahmah, Keluarga Sakinah Mawaddah wa 
Rahmah dan Berkah, Keluarga Maslahah, Keluarga Sejahtera, dan lain-
lain. Semua konsep keluarga ideal dengan sebutan yang berbeda ini sama-
sama mensyaratkan terpenuhinya kebutuhan batiniyah dan lahiriyah 
dengan baik.  
Adapun ciri-ciri keluarga sakinah kurang lebih mencakup hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Berdiri di atas keimanan yang kokoh, 
b) Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan, 
c) Mentaati ajaran agama, 
d) Saling mencintai dan menyayangi, 
e) Saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan, 
f) Saling memberikan yang terbaik untuk pasangan, 
g) Musyawarah menyelesaikan permasalahan, 
h) Membagi peran secara berkeadilan, 
i) Kompak mendidik anak-anak, 
j) Berkontribusi untuk kebaikan masyarakat, bangsa dan negara.18 
                                                             
17 Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama 
RI), hlm. 6. 
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3. Kriteria Keluarga Sakinah  
a) Keluarga Pra Sakinah: yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual 
dan material secara minimal, seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, 
puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan. 
b) Keluarga Sakinah I : yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spirital dan 
material secara minimal tetapi masih belum dapat memenuhi 
kebutuhan sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, 
bmbingan keagamaan dalam keluarganya, mengikiuti interaksi sosial 
keagamaan dengan lingkunganya. 
c) Keluarga Sakinah II : yaitu  keluarga-keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan diamping telah dapat memenuhi kebutuhan 
kehidupanya juga telah mampu memaham pentingnya pelaksanaan 
ajaran agama secara bimbingan keagamaan dalam keluarga serta 
mampu mengadakan interaksi sosial keagamaan dengan 
lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta 
mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul 
karimah, infaq, zakat, amaljariyah, menabung dan sebagainya. 
d) Keluarga Sakinah III : yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul karimah sosial 
                                                                                                                                                                       
18 Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah. (Jakarta:  2017), hlm. 12-
13. 
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psikologis, dan pengembangan keluarganya tetapi belum mampu 
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
e) Keluarga Sakinah III Plus : yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan dan ahklaqul 
karimah secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan 
pengembanganya serta dapat menjadi suri tauladan bagi masyarakat.19 
Untuk mengukur keberhasilan progam keluarga sakinah tersebut 
ditentukan tolak ukur umum masing-masing tingkatan. Tolak ukur ini juga 
dapat dikembangakn sesuai situasi dan kondisi di sekitarnya. Adapun tolak 
ukur umum tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Keluarga Pra Sakinah 
a) Keluarga dibentuk tidak melalui perkawinan yang sah. 
b) Tidak sesuai ketentuan perindang-undanganan perkawinan yang 
berlaku. 
c) Tidak memiliki dasar keimanan. 
d) Tidak melakukan shalat wajib. 
e) Tidak menjalankan puasa wajib. 
f) Tidak tamat SD, dan tidak dapat baca tulis. 
g) Termasuk kategori fakir dan atau miskin. 
h) Berbuat asusila. 
i) Terlibat perkara-perkara kriminal. 
 
                                                             
19 Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, 
(Jakarta: Direktur Urusan Agama Islam Pembinaan Syariah, 2011), hlm. 21-23. 
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2) Keluarga Sakinah I 
a. Perkawinan sesuai dengan peraturan syari’at dan UU No. 1 Tahun 
1974. 
b. Keluarga memiliki Surat Nikah atau buktilain sebagai bukti 
perkawinan yang sah. 
c. Mempunyai perangkat shalat, sebagai bukti melaksanakan shalat 
wajib dan dasar keimanan. 
d. Terpenuhi kebutuhan pokok, sebagai tanda bukan tergolong fakir 
miskin. 
e. Masih sering meninggalkan shalat. 
f. Jika sakit sering pergi kedukun. 
g. Percaya terhadap tahayul. 
h. Tidak datang di pengajian/majlis taklim. 
i. Rata-rata keluarga tamat atau memiliki ijazah SD. 
3) Keluarga Sakinah II 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I, keluarga 
tersebut hendaknya:  
a. Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau hal sejenis 
yang mengharuskan terjadinya perceraian itu. 
b. Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa 
menabung. 
c. Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMTP. 
d. Memiliki rumah sendiri meskipun sederhana. 
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e. Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial 
keagamaan.  
f. Mampu memenuhi standar makanan yang sehat/memenuhi empat 
sehat lima sempurna. Tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, 
prostitusi dan perbatan amoral lainya. 
4) Keluarga Sakinah III 
Selanjutnya telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah II, 
keluarga tersebut hendaknya: 
a. Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah keagamaan 
di masjid-masjid maupun dalam keluarga. 
b. Keluarga aktif menjadi pengurus kegiatan keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan. 
c. Aktif memberi dorongan dan motivasi untuk meningkatkan 
kesehatan ibu dan anak serta kesehatan masyarakat pada umumnya. 
d. Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTA ke atas. 
e. Pengeluaran zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf senantiasa 
meningkat. 
f. Meningkatkan pengeluaran qurban. 
g. Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar, sesuai tuntutan 
agama dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
5) Keluarga Sakinah III Plus 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah III, keluarga 
tersebut hendaknya: 
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a. Keluarga yang telah melaksanakan haji dapat memenuhi kriteria 
haji mabrur. 
b. Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tkoh organisasi yang 
dicintai oleh masyarakat dan keluarga. 
c. Pengeluaran zakat, infaq, shadaqah jariyah, wakaf meningkat baik 
seccara kualitatif maupun kuantitatif. 
d. Meningkatnya kemampuan keluarga dan masyarakat sekelilingya 
dalam memenuhi ajaran agama. 
e. Keluarga mampu mengembangankan ajaran agama. 
f. Rata-rata anggota keluarga mempunyai ijazah sarjana. 
g. Nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan khlakul karimah tertanam 
dalam kehidupan pribadi dan keluarga. 
h. Tumbuh berkembang perasaan cinta kasih sayang secara selaras, 
serasi dan seimbang dalam anggota keluarga dan lingkungan. 
i. Mampu menjadi suri tauladan masyarakat sekitarnya. 
4. Pembinaan Keluarga Sakinah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembinaan dapat 
diartikan sebagai berikut:  
1. Proses, cara, perbuatan membina, 
2. pembahuaruan, penyempurnan, 
3. usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.20 
                                                             
20 Http:// Www. Google.Com/Amp/S/Typooonline.Com/Amp/KBBI/Pembinaan 
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Sedangkan pembinaan dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 Tentang Penyelenggaraan Pembangunan 
Keluarga Sejahtera Pasal 24 disebutkan Pembinaan penyelenggaraan 
pembangunan keluarga sejahtera dilakukan oleh Menteri dan pimpinan 
instansi Pemerintah yang terkait secara terkoordinasi, terpadu dan 
berkelanjutan.21  
Selanjutnya dalam pasal 25 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 21 Tahun 1994 Tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga 
Sejahtera menyebutkan Pembinaan Keluarga dapat dilakukan dengan 
bimbingan dan penyuluhan, pemberian bantuan tenaga, keahlian, atau bentuk 
lain, pemberian penghargaan, atau dengan cara pembinaan lainnya. 
Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 
2016 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan, 
KUA mempunyai tugas melaksanakan layanan dan bimbingan masyarakat 
Islam di wilayah kerjanya salah satunya adalah pelayanan bimbingan keluarga 
sakinah. Hal itu sesuai dengan tugas pokok penghulu dalam Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara, No: PER/62/M.PAN/6/2005. Tentang 
Jabatan Fungsional Penghulu Dan Angka Kreditnya adalah melakukan 
perencanaan kegiatan kepenghuluan nikah/rujuk, penasihatan dan konsultasi 
nikah/rujuk, pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 
pengembangan kepenghuluan. Adapun unsur kegiatan penghulu antara lain 
terdiri dari: Pelayanan dan konsultasi nikah/rujuk, meliputi: 
                                                             
21  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 Tentang 
Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera Pasal 24. 
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1. Perencanaan kegiatan kepenghuluan; 
2. Pengawasan pencatatan nikah/rujuk; 
3. Pelaksanaan pelayanan nikah/rujuk; 
4. Penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk; 
5. Pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk; 
6. Pelayanan hukum munakahat dan bimbingan muamalah; 
7. Pembinaan keluarga sakinah; 
8. Pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan; 
Adapun tujuan umum program pembinaan gerakan keluarga sakinah 
adalah sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia secara 
terpadu antara masyarakat dan pemerintah dalam mempercepat mengatasi 
krisis yang melanda Bangsa Indonesia untuk mewujudkan masyarakat madani 
yang bermoral tinggi, penuh keimanan dan akhlak mulia. Sedangkan tujuan 
khusus pembinaan keluarga sakinah merupakan program yang memadukan 
antara pembangunan agama, ekonomi, keluarga, pendidikan moral, sosial 
budaya dan akhlak mulia bangsa yang didukung secara lintas sektoral oleh 
Departemen Dalam Negeri, Departemen kesehatan, Pemerintah Daerah, serta 
LSM Agama dan sektor lainya. 
Sedangkan tujuan khusus pembinaan keluarga sakinah adalah sebgai 
berikut: 
1. Menanamkan, mengamalkan dan menghayati nilai-nilai keimanan, 
ketaqwaan dan akhlak mulia dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, 
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berbangsa dan bernegara melalui pendidikan agama dalam keluarga, 
masyarakat dan pendidikan formal. 
2. Memberdayakan ekonomi umat melalui peningkatan kemampuan ekonomi 
keluarga, kelompok keluarga sakinah, koperasi masjid, koperasi majlis 
taklim dan upaya penIngkatan ekonomi kerakyatan lainnya, serta 
memobilisasi potensi zakat, infaq, shadaqoh, wakaf dan dana keagamaan 
lainnya. 
3. Menurunkan angka perselisihan perkawinan dan perceraian sehingga akan 
mengurangi jumlah keluarga bermasalah yang menjadi sumber kerawanan 
sosial. 
4. Membina calon pengantin agar memiliki pengetahuan dan kesiapan secara 
fisik dan mental dalam memasuki jenjang perkawinan, sehingga dapat 
membangun keluarga sakinah. 
5. Membina remaja usia nikah agar tidak terjerumus kepada pergaulan bebas, 
dekadensi moral, penyalah gunaan narkoba, perjudian, tawuran dan tindak 
kriminalitas lainnya. 
6. Meningkatkan pembinaan tentang reproduksi sehat dan gizi masyarakat 
melalui pembinaan calon pengantin, ibu hamil dan menyusui bayi belita 
dan anak usia sekolah dengan pendekatan agama. 
7. Meningkatkan kesehatan keluarga, masyarakat dan lingkungan melalui 
pendekatan agama dan gerakan jum’at bersih. 
8. Meningkatkan upaya penanggulangan Penyakit Menular Seksual dan 
HIV/AIDS melalui pendekatan moral keagamaan. 
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9. Meningkatkan sikap hidup dan perilaku masyarakat tentang cara pandang 
terhadap pria dan wanita agar memiliki kesetaraan yang serasi, seimbang 
dan berkesinambungan.22 
                                                             
22 Ibid,  hlm. 11-12 
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BAB III 
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN CEPOGO 
A. Profil Kantor Urusan Agama Cepogo 
1. Keadaan Wilayah Kecamatan Cepogo 
Ditinjau dari segi Geografi, Wilayah Kecamatan Cepogo terletak 9 
kilometer sebelah barat dari pusat Pemerintahan Kabupaten Boyolali, 
daerahnya termasuk lereng Gunung Merapi, berjurang-jurang, banyak kali/ 
sungai, batu dan pasirnya, hasil tanamannya berupa sayuran, dan 
tembakau. 
a. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Selo. 
b. Sebelah timur laut berbatasan dengan Kecamatan Ampel. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Boyolali. 
d. Sebelah tenggara berbatasan dengan Kecamatan Musuk.1 
Kecamatan Cepogo terdiri dari 15 Desa/ kelurahan dan 242 Dukuh, 
kehidupan sehari-hari penduduk Kecamatan Cepogo bercocok tanam, 
sebagian ada yang buruh, pedagang, pengemudi, peternak, pengusaha, 
pemborong, pegawai negeri, dan ada yang menjadi TNI dan lain-lain. 
Jumlah penduduk Kecamatan Cepogo  = 53.980 jiwa, laki-laki = 
27.343 jiwa, perempuan = 27.101 jiwa, mayoritas beragama Islam. 
Adapun data keagamaan di Kecamatan Cepogo sebagai berikut : 
 
 
                                                             
1 www. Wikipedia. Co.Id 
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1) Data Pemeluk Agama di Kecamatan Cepogo 
Tabel I 
PEMELUK AGAMA 
No Agama Jumlah Orang 
1 
2 
3 
4 
5 
Islam 
Budha 
Hindu 
Kristen Katolik 
Kristen Protestan 
53.411 
261 
3 
18 
291 
Jumlah 53.984 
 Sumber: Laporan Tahunan KUA Cepogo 2017 
2) Data Juru Penerang Agama Islam di Kecamatan Cepogo 
Tabel II 
JURU PENERANG AGAMA ISLAM 
No Juru Penerang Agama Islam Jumlah Orang 
1 
2 
3 
4 
5 
Ulama 
Mubaligh 
Khatib 
Penyuluh Agama Islam 
20 
63 
258 
14 
Jumlah 355 
 Sumber: Laporan Tahunan KUA Cepogo 2017 
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3) Data Jumlah Tempat Peribadatan di Kecamatan Cepogo 
Tabel III 
JUMLAH TEMPAT PERIBADATAN 
No Tempat Peribadatan Jumlah  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Masjid 
Langgar 
Mushola 
Gereja 
Pura 
Wihara 
Klenteng 
138 
157 
190 
5 
- 
2 
- 
Jumlah 492 
 Sumber: Laporan Tahunan KUA Cepogo 2017 
4) Data Lembaga Pendidikan di Kecamatan Cepogo 
Tabel IV 
PENDIDIKAN 
No Lembaga Pendidikan Jumlah Orang 
1 
2 
3 
4 
TPA/TPQ dan Ponpes Al Qur’an 
Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren 
Pengajian Se-Kecamatan Cepogo 
42 
15 
11 
110 
Jumlah 176 
 Sumber: Laporan Tahunan KUA Cepogo 2017 
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5) Data Lembaga Da’wah Islam di Kecamatan Cepogo 
Tabel V 
LEMBAGA DA’WAH ISLAM 
No Lembaga Cabang Ranting 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Nahdotul Ulama 
Muhammadiyah 
Al Hidaya 
GUPPI 
Remaja Masjid Desa 
Majlis Ta’lim 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
15 
2 
15 
15 
15 
100 
Jumlah 6 162 
 Sumber: Laporan Tahunan KUA Cepogo 2017 
6) Data Kesenian Islam di Kecamatan Cepogo 
Tabel VI 
KESENIAN ISLAM 
No Jenis Tempat 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Sholawatan Jawa 
Sholawat Berjanji 
Langen Utomo 
Langen Madyo 
Samroh 
Sholawatan/ Rebana 
8 
36 
7 
9 
2 
18 
Jumlah 85 
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 Sumber: Laporan Tahunan KUA Cepogo 2017 
2. Situasi Dan Kondisi Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo pada saat ini 
merupakan gedung yang mendapat paket dari Kementerian Agama yang 
terdiri atas tanah kas Desa Mliwis dengan ukuran = 12 X 10 X 1 m2, 
didirikan/ dibangun pada tahun 1987, terdiri dari 5 ruangan dan 2 kamar, 
kamar mandi dan WC. Dan pada tahun 1998 tambah bangunan baru usaha 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo yang berukuran = 14 X 6 X 1 
m2, dibangun untuk aula/ mushola. 
Adapun penataan secara fisik sebagai berikut : 
1. Ruang Kepala. 
2. Ruang tunggu. 
3. Ruang kerja staf. 
4. Ruang ijab/ tamu/ kerja. 
5. Ruang arsip/ gudang. 
6. Ruang aula/ mushola. 
7. Kamar mandi. 
8. Kamar WC. 
9. Denah Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo dan penataan ruang 
kantor kami lampirkan.2 
 
 
                                                             
2 Laporan Tahunan KU Kecamatan Cepogo, Bab II, Tentang Situasi dan Kondisi KUA 
Cepogo 
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3. Visi dan Misi KUA Kecamatan Cepogo  
a. Motto pelayanan KUA Kecamatan Cepogo  
Profesional, Proporsional, Efektif, dan Prospektif 
b. Visi 
Terwujudnya keluarga muslim Kecamatan Cepogo yang 
bahagia, dan sejahtera, baik materil maupun spiritual yang mampu 
memahami, mengamalkan dan menghayati nilai-nilai keimanan, 
ketaqwaan, dan akhlakul karimah dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 
c. Misi 
1) Meningkatkan pelayanan prima dalam pencatatan nikah dan 
rujuk  
2) Meningkatkan pembinaan dan pengembangan keluarga sakinah  
3) Meningkatkan pembinaan dan pemberdayaan fungsi Masjid, 
zakat dan wakaf 
4) Meningkatkan pelayanan bimbingan Haji dan Umrah.3 
 
 
 
 
 
 
                                                             
3  Arsip Kantor Urusan Agama Cepogo, Boyolali Tahun 2017, hlm 3. 
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4. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi KUA Kecamatan Cepogo 
Adapun kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo yang 
pernah menjabat selama ini adalah sebagai berikut: 
NO Nama Kepala KUA Masa Bhakti 
1 Romli Diryo Kartono  1926-1955 
2 Syamsuri 1955-1971 
3 Tamam Soimuri  1971-1979 
4 Hadi Waluyo  1979-1961 
5 Marsudi  1986-1995 
6 Abdul Rosyid, BA  1995-2003 
7 Kusaeni. S. Pd.I 2003-2006 
8 Sholikin  2006-2010 
9 Iskamdar  2010-2013 
10 H. Mahmuduzzaman, S. Ag 2013-2018 
11 Muh. Masykur 2018-Sekarang 
Sumber: Arsip Kepala KUA Cepogo 
a. Struktur Organisasi 
Struktur kepengurusan dalam suatu organisasi adalah hal yang 
mutlak dibutuhkan. Hal ini bertujuan untuk memeberikan informasi 
kepada seluruh manusia yang menjadi anggotanya untuk mengetahui 
kegiatan atau pekerjaan yang harus ia kerjakan, berkonsultasi atau 
bertanggung jawab kepada siapa, sehingga proses kerjasama menuju 
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pencapaian tujuan organisasi dapat terwujud sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Kejelasan gambaran struktur organisasi akan memberikan 
kemudahan bagi pimpinan untuk mendistribusikan jabatan kepada 
seseorang yang tepat, sehingga daya guna dan hasil guna dapat 
terwujud. 
Untuk menjalin kegiatan operasional kerja di KUA Kecamatan 
Cepogo maka dibentuklah struktur organisasi. Adapun personil Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Cepogo berjumlah 7 orang, ditambah 1 
orang wiyata bhakti (WB) dan 14 Orang penyuluh Agama Islam dari 
penamas : 
1) Kepala KUA Cepogo  : 1 orang 
2) Staf KUA Cepogo  : 2 orang 
3) Penyuluh   : 2 orang 
4) WB    : 1 orang 
5) Pesuruh   : 1 orang 
Susunan pengurus KUA Kecamatan Cepogo adalah sebagai 
berikut: 
a) Kepala KUA  : Drs. Muh. Masykur 
b) Penghulu  : Drs. Muh. Masykur 
c) Penyuluh  : Bp. Drs. Farid Ma’ruf 
d) Pengadministrasi :Bp Mundiri  
e) Pengolah data  :Ibu Nur Isti’anah 
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f) Calon Pegawai Negeri Sipil :Bp. Muh. Jamaludin 
g) Administrasi   :Bp. Agus Ikhsanudin 
b. Tugas dan Fungsi Pengurus KUA 
1)  Drs. Muh Masykur Kepala KUA dan Penghulu Kecamatan 
Cepogo:  
(a) Memimpin Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo 
(b) Menyusun Rencana Kegiatan 
(c) Membagi tugas dan menentukan penanggung jawab kegiatan 
(d) Menggerakkan, mengarahkan, mengawasi dan mengevaluasi 
pelaksanaan tugas 
(e) Melaksanakan bimbingan , pengawasan dan pencatatan NTCR 
(f) Melaksanakan bimbingan dan pembinaan KS 
(g) Melaksanakan tugas bimbingan syariah 
(h) Melaksanakan bimbingan dan penyelenggaraan haji dan umroh 
(i) Melaksanakan kunsultasi dengan atasan dan seksi terkait 
(j) Melaksanakan koordinasi dengan instansi/lembaga lembaga 
terkait 
(k) Menyelesaikan persoalan yang muncul di bidang urusan agama 
islam 
(l) Melaksanakan tugas khusus yang siberikan oleh atasan 
(m) Melaporkan hasil kerja kepada atasan. 
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2) Drs. Farid Ma’ruf (Ibadah Sosial, KS, Kemitraan Umat dan Produk 
Halal). Uraian tugas dan fungsi sebagai berikut: 
(a) Mengadakan pembinaan Badan Amal, Zakat, Infak dan 
Sedekah (BAZIS) dan Keluarga Sakinah tingkat desa-desa 
(b) Mengkoordinir pelaksanaan Idul Fitri dan Idul Adha melalui 
Panitia Hari Besar Islam Kecamatan Cepogo 
(c) Membina, mendata kepengurusan Ormas 
(d) Menginventaris jumplah dan perkembangan tempat dan majelis 
Taklim 
(e) Bekerja sama dengan Dinas/lembaga terkait dalam 
mengadakan saleksi Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 
Pelajar / Umam tingkat Kecamatan 
(f) Melaksanakan penyiaran Agama dan Pembinaa kerukunan 
beragama 
(g) Bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan dan Pengamalan 
Agama (LP2A) dalam mengadakan pembinaan pengajian yang 
ada di masyarakat 
(h) Membantu dan membina berdirinya Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ/TPA) 
(i) Sosialisasi dan pembinaan kemitraan Umat dan Produk Halal. 
Melaksanakan tugas lintas sektoral, mengadakan kerjama 
dengan dinas Instasi lain dibidang kemitraandan produk halal. 
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3) Bp Mundiri 
(a) Menyiapkan bahan dan peralatan kerja 
(b) Menerima dan mencatat surat masuk/surat keluar 
(c) Menata arsip KUA 
(d) Mengetik konsep surat/naskah 
(e) Menyusun file kepegawaian 
(f) Mencatat jadwal kegiatan Kepala KUA 
(g) Membuat laporan bulanan/tahunan 
(h) Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh atasan 
(i) Melaporkan hasil kerja kepada atasan. 
4) Ibu Nur Isti’anah (Jabatan fungsional umum / Pengolah data) 
(a) Menyiapkan bahan dan peralatan kerja 
(b) Mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan permohonan NR 
(c) Menganalisis dokumen NR untuk di entri kedalam aplikasi 
Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) 
(d) Menyusun rekapitulasi data NR  berdasarkan tanggal 
pelaksanaan nikah 
(e) Mencatat kekurangan persyaratan nikah yang tidak bisa diolah 
melalui SIMKAH 
(f) Mengolah dan menyajikan daftar pemeriksaan nikah dan rujuk. 
Mencetak akta nikah, buku nikah, dan duplikat surat nikah. 
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5) Bp. Muh. Jamaludin (Calon Penyuluh Agama Islam) 
Secara umum tugas dan fungsi adalah melaksanakan tugas 
dari atasan. 
6) Bp. Agus Ikhsanudin 
(a) Menertibkan dan menghimpun arsip NR,SK,PP, pelaksanaan 
tugas dan surat-surat                                                                     
(b) Penyediaan peralatan pada kegiatan insidentil dan rutin 
(c) Melaksanakan pelayanan Masyarakat, Surat-menyurat, 
Rekomendasi Nikah, Legalisasi dan Duplikat NTCR. 
(d) Melaksanakan Penataan Kearsipan, Alat-Alat dan pemeliharaan 
Inventaris Kantor. 
Dari uraian di atas yang berperan dalam pembinaan keluarga 
sakinah adalah Kepala KUA dan Penyuluh Agama. 
5. Kegiatan Administrasi dan Operasional Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Cepogo 
a. Perkawinan 
Bagi seseorang yang bermaksud hendak melangsungkan 
pernikahan, maka harus memperhatikan langkah-langkah yang harus 
dilakukan, antara lain: 
1) Calon Mempelai Pria 
a) Datang ke RT/RW (sesuai dengan KTP) untuk mendapatkan 
surat keterangan atau pengantar untuk menikah. 
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b) Datang ke Kelurahan setempat untuk mendapatkan formulir N-
1, N-2, N-4, N-5 (bagi yang berumur kurang dari 21 tahun) 
yang ditandatangani oleh Lurah/Kepala Desa. Adapun 
perincian dari formulir-formulir tersebut adalah: 
(1) Model N-1  : Surat keterangan untuk menikah 
(2) Model N-2  : Surat keterangan asal usul calon mempelai 
(3) Model N-4  : Surat keterangan orang tua calon 
mempelai. 
(4) Model N-5 : Surat ijin orang tua 
c) Setelah dari Kelurahan dengan membawa surat keterangan 
seperti tersebut di atas, selanjutnya mendatangi Kantor Urusan 
Agama (KUA) setempat untuk mendapatkan rekomendasi 
pemberitahuan kehendak nikah. 4 
2) Calon Mempelai Wanita 
a) Dengan membawa berkas dari calon mempelai pria datang ke 
RT/RW setempat untuk mendapatkan surat keterangan atau 
pengantar untuk menikah. 
b) Datang ke kantor kepala desa setempat untuk mendapatkan 
formulir N-1, N-2, N-4 yang ditandatangani oleh Lurah/Kepala 
Desa. 
                                                             
4 Arsip KUA Kecamatan Cepogo 
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c) Datang ke KUA setempat dengan membawa berkas kedua 
calon mempelai untuk mendaftarkan nikah.5 
Disamping hal-hal tersebut di atas, disertakan pula 
lampiran-lampiran sebagai berikut: 
(1) Untuk calon mempelai pria 
(a) Foto copy KTP dan C1 (Kartu Keluarga) 
(b) Pas photo  : 2 x 3 (2 lembar) dan 3 x 4 (1 lembar) 
(2) Untuk calon mempelai wanita 
(a) Foto copy surat nikah orang tua/wali nikah 
(b) Foto copy KTP dan C1 (Kartu Keluarga) calon mempelai 
dan wali nikah 
(c) Foto copy surat kematian ayah (bila sudah meninggal) 
(d) Surat keterangan wali nikah  
(e) Pas photo : 2 x 3 (2 lembar)dan 3 x 4 (1lembar) 
Selain serangkaian prosedur yang telah tersebut di atas, ada juga 
prosedur-prosedur penting yang akan dijalani oleh kedua calon mempelai 
yaitu : 
1. Setiap calon mempelai menandatangani surat pernyataan yang 
menyatakan kebenaran data yang disampaikan ke KUA. Penyertaan 
surat ini merupakan kebijaksanaan kepala KUA Tempurejo guna 
menanggulangi banyaknya pemalsuan data yang seringkali 
mengakibatkan KUA dipanggil ke meja hijau.   
                                                             
5 Arsip KUA Kecamatan Cepogo 
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2. Bagi calon mempelai yang berusia di bawah 21 tahun harus mengisi 
surat keterangan model N-5 yaitu tentang izin orang tua mempelai. 
3. Bagi calon mempelai wanita  harus menyertakan surat keterangan 
persetujuan mempelai (model N-3). Surat model ini juga disebut 
dengan MoU yang berisi     pernyataan setuju dari kedua belah pihak 
tanpa ada paksaan. Surat ini kemudian ditandatangani oleh mempelai 
pria dan wanita. 
4. Bagi calon mempelai wanita yang belum berusia 16 tahun dan calon 
mempelai pria yang belum berusia 19 tahun harus ada surat dispensasi 
nikah dari Pengadilan Agama yang menaungi wilayah tempat tinggal 
calon mempelai terkait. Jika belum mendapat surat dispensasi nikah 
dari Pengadilan Agama tersebut, maka KUA akan mengeluarkan surat 
keterangan model N-9 tentang penolakan pernikahan. 
5. Bagi calon mempelai yang berstatus duda/janda karena ditinggal mati 
suami/istri, maka harus ada surat keterangan model N-6 yang berisi 
surat keterangan kematian suami/istri dari kelurahan. 
6. Bagi calon mempelai yang berstatus duda/janda karena perceraian, 
maka harus melampirkan akta cerai yang asli (tidak boleh foto copy) 
yang dikeluarkan oleh Pengadilan Agama yang pada waktu itu 
memutus cerai. 
7. Setelah kedua calon mempelai mendapat formulir pokok (N-1, N-2, N-
4), kemudian mengisi surat keterangan model N-7 tentang 
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pemberitahuan kehendak nikah yang ditandatangani oleh calon 
mempelai dan Pegawai Pencatat Nikah (PPN). 
8. Apabila semua syarat seperti yang tersebut di atas telah terpenuhi, 
maka calon mempelai akan didaftarkan ke dalam buku pendaftaran 
nikah dan kemudian  dituangkan ke dalam berita acara tentang daftar 
pemeriksaan nikah (model N-B). 
9. Bagi calon mempelai yang ingin menikah diluar wilayahnya, maka:  
a. Untuk pria, harus ada surat rekomendasi nikah dari KUA di tempat 
tinggalnya. 
b. Untuk wanita, harus ada surat pengantar numpang nikah dari KUA 
di tempat tinggalnya. 
10. Untuk pernikahan campuran  (berbeda kewarganegaraan), maka calon 
mempelai yang berkewarganegaraan asing harus menyertakan: 
a. Surat izin dari kedutaan besar negaranya yang ada di Indonesia 
b. Paspor/visa.  
c. Surat Tanda Masuk Daerah dari POLSEK atau POLRES. 
d. Jika dia seorang muallaf, maka disertakan piagam masuk Islam. 
e. Apabila belum memilki piagam masuk Islam maka akan 
diislamkan di KUA untuk mendapatkan piagam masuk Islam. 
11. Bagi calon mempelai yang berasal dari golongan angkatan bersenjata 
(anggota TNI/Polri), maka harus ada izin dari atasannya. 
12. Setelah daftar pemeriksaan nikah sudah valid (tidak ada yang direvisi), 
maka para pihak menandatanganinya. 
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13. Setelah kedua calon mempelai melaksanakan akad nikah, maka akan 
dicatat dalam akta nikah (model N) dan masing-masing mempelai 
berhak atas kutipan akta nikah (model NA) dengan warna merah hati 
untuk suami dan hijau tua untuk istri.6 
B. Progam Dan Tugas Pokok Kantor Urusan Agama dalam Pembinaan 
Keluarga Sakinah 
Agar kinerja KUA dapat terlaksana dengan baik maka disusunlah 
progam kerja KUA.Yakni:  
1. Progam Kerja Kantor Urusan Agama Cepogo 
Program kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo dapat 
dibagi dalam 4 bidang yakni: Bidang Administrasi, Bidang Penghuluan, 
Bidang Penasehatan dan Perkawinan, Bidang Kemasjidan dan Ibadah 
Sosial. 
a. Bidang Administrasi  
a. Meningkatkan mengintensipkan pendataan: 
b. Data-data tanah wakaf. 
c. Data-data kemasjidan. 
d. Data-data tempat ibadah. 
e. Data-data kegiatan/ pelaksanaan nikah. 
f. Mengesahkan semua Janis laporan dapat dilaporkan tepat waktu 
dan benar. 
g. Penataan arsip surat-surat menurut bidang/ jenisnya. 
                                                             
6 Arsip KUA Cepogo 
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h. Meningkatkan pembinaan kepada semua pegawai dengan materi 
hasil rapat/koordinasi. 
i. Berusaha melengkapi sarana atministrasi yang bersifat/ jenis-jenis 
blangko dan perlengkapan, mesin tulis, almari rak dll. 
b. Bidang Penghuluan 
a. Menertipkan administrasi nikah rujuk. 
b. Memperbaiki sampul-sampul/ semua jenis register, dan 
menyelesaikan penjilidan. 
c. Membenahi, mengatur kembali bendel-bendel model Surat 
Numpang Nikah (NA/NB) sesuai dengan urutan tahunnya. 
d. Meningkatkan kewaspadaan, ketelitian pemeriksaan calon 
pengantin. 
e. Mengirim register ke Pengadilan Agama Kabupaten Boyolali. 
f. Berusaha meningkatkan penyebarluasan UUD. 
g. Meningkatkan kedisiplinan kerja dan mutu peran Petugas 
Pembantu Pencatat Nikah (P3N). 
c. Bidang Penasehatan Dan Perkawinan 
a. Meningkatkan mutu dan materi calon pengantin, bekerja sama 
dengan unsur Muspika Kecamatan. 
b. Menertipkan administrasi penataran calon pengantin. 
c. Meningkatkan kewaspadaan penggunaan tenggang waktu dalam 
masa 10 hari, dan persaratan pendaftaran nikah. 
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d. Berusaha memberikan pengarahan untuk langsung kepada Badan 
Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
Pengadilan Agama Boyolali, kepada setiap yang nerkunjung ke 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Cepogo. 
d. Bidang Kemasjidan Dan Ibadah sosial  
1) Memperbarui data-data masjid, langgar, mushola dan tempat 
ibadah agama Islam se-wilayah Kecamatan Cepogo. 
2) Berusaha memberi pengarahan , pembinaan dalam rangka halal bi 
halal Depag ke masjid-masjid supaya meningkatkan kebersihan. 
3) Berusaha  untuk mempunyai data-data terhadap masjid yang  telah 
mendapatkan bantuan dari pemerintah maupun YABAITI 
Kabupaten Boyolali. 
4) Berusaha dapat memberikan bantuan/ sumbangan terhadap masjid, 
kepada ta’mir/ panitia yang sedang membangun sesuai dengan 
kemampuan yang ada. 
5) Berusaha bekerja sama dengan panitia wilayah dalam memberikan 
motivasi pentingnya peranan TK/ TPA/ TPQ, remaja masjid dan 
perpustakaan masjid. 
6) Mengintensipkan laporan zakat fitrah, zakat mal, qurban. 
7) Berusaha melestarikan dan meningkatkan sumbangan yang 
disampaikan oleh amal spontanitas Romadhon ke setiap masjid 
yang mendapat giliran pada kegiatan di bulan Romadhon. 
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8) Mengkoordinasikan pengumpulan Badan Amil Zakat (BAZ) 
kecamatan dan sekaligus penyaluran hasilnya kepada yang berhak. 
e. Bidang Perwakafan 
1) Menertipkan administrasi perwakafan. 
2) Mendata, meneliti masjid, langgar, mushola dan tempat 
peribadatan yang sudah dan belum diwakafkan. 
3) Berusaha untuk lebih meningkatkan kerjasama dengan instansi 
kecamatan dan badan pertanahan dalam usaha menuntaskan tanah 
wakaf yang belum di wakafkan/ belum bersertifikat. 7 
2. Tugas Pokok KUA Kecamatan Cepogo 
Kantor Urusan Agama Kabupaten Boyolali di bidang Urusan 
Agama Islam dalam wilayah kecamatan. Untuk menyelenggarakan tugas 
tersebut Kantor Urusan Agama mempunyai fungsi antara lain : 
a. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi. 
b. Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 
pengetikan dan rumah tangga KUA. 
c. Melaksanakan pencatatan NTCR selama satu tahun dengan lancar 
tertib, aman dan tidak ada hambatan apapun. Adapun yang cerai dan 
talak ada yang melalui Kantor Urusan Agama / Bp 4, yang diteruskan 
ke Pengadilan Agama, Juga ada setelah dari Desa / Kelurahan masing-
masing. 
                                                             
7 Arsip Progam Kerja KUA Cepogo  
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d. Penataran mempelai baru, diadakan tiap-tiap 3 ( tiga ) bulan sekali, 
adapun yang menatar adalah penatar terpadu Jabatan / Dinas terkait 
dan pengurus Bp4. 
e. Yang menyangkut bidang umum, kerjasama dengan Muspika dan 
Dinas-dinas maupun Kepala Desa se-Kecamatan Cepogo dalam 
menjalankan tugas dengan lancar, selalu mendapatkan kepercayaan 
sampai dengan petugas Pembantu Wakil PPN yang ada di desa, juga 
mendapat kepercayaan sehingga dalam melaksanakan pembangunan di 
bidang mental tidak ada hambatan termasuk pembangunan tempat 
ibadah.akan tetapi masih kurang kesadaran sehingga tanah yang 
ditempati masjid/ mushola belum semuanya wakaf.8 
3. Upaya KUA Kecamatan Cepogo dalam Pembinaan Keluarga Sakinah 
Dari data yang diperoleh oleh penulis Kantor Urusan Agama 
Cepogo dalam Pembinaan Keluarga Sakinah  tidak memiliki progam 
secara khusus dalam pembinaan keluarga sakinah. Hal-hal yang dilakukan 
masih bersifat umum, hal-hal tersebaut adalah sebagai berikut: 
1) Penasehatan calon penganti, penasehatan dilakukan pada waktu 
pemeriksaan calon pengantin. dalam hal ini bagi calon pengantin 
wanita maupun laki-laki setelah syarat-syarat pelaksanaan pendaftaran 
hendak menikah sudah selesai, mereka diberikan undang oleh pegawai 
KUA Cepogo untuk hadir langsung ke KUA tersebut. Undangan 
                                                             
8 Arsip KUA Cepogo Bagian Tugas dan Fungsi KUA, hlm. 3. 
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adalah undangan resmi yang diberikan oleh KUA kepada calon 
pengantin dan biasanya undangan disampaikan secara lisan.  
Dalam hal pemeriksaaan calon pengantin dilakukan langsung 
oleh Kepala KUA/PPN. Adapun rangkaian kegiatanya sebagai berikut:  
a. Pembukaan 
b. Pemeriksaan data calon pengantin laki-laki dan perempuan 
c. Penasehatan, inti dari penasehatan dalah memberikan pengarahan 
agar selalu miningkatkan diri kepada Allah SWT, agar rajin ibadah, 
jika ada permasalahan keluarga agar diselesaikan dengan baik-baik, 
setelah mempunyai anak agar dididik dengan sebaik-baiknya 
dikenalkan dengan ajaran agama Islam dan jadilah orang yang 
sakmadyo (jawa) artinya menerima dengan sebaik-baiknya apa 
yang diberikan oleh Allah dan menggunakan dengan secukupnya. 
d. Penutup9 
e. Kursus Pra Nikah, kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan 
kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah 
tangga dan keluarga.10kursus calon pengantin biasanya dilakukan 
oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu tertentu yaitu 
memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di KUA kecamatan 
                                                             
9 Muh. Masykur. Kepala KUA Cepogo, Wawancara Pribadi. 24 September 2018 jam 
10.00. 
10  Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor : Dj.Ii/542 Tahun 
2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. Pasal 1. 
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sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya lebih luas 
dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia 
nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari 
setelah pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para peserta 
kursus mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti 
kursus pra nikah kapan pun mereka bisa melakukan sampai saatnya 
mendaftar di KUA kecamatan. 
Dalam Kursus Pra Nikah KUA Cepogo telah turut bekerja 
sama listas sektoral dengan melaksanakan kegiatan Bimbingan 
Perkawinan Bagi Calon Pengantin yang dilaksanakan di KUA Ampel 
pada 15-16 Oktober 2018. Rangkaian kegiatan sebagai berikut: 
Tabel VII 
KEGIATAN KURSUS PRA NIKAH 
No Hari/ 
Tanggal 
Waktu Materi Jpl Narasumber 
1 Senin, 
15-10-
2018 
07.30-
08.000 
Check In, Daftar Ulang 
Peserta Dan Pre Test 
 Panitia  
  08.00-
09.00 
Perkenalan, Pengutaraan 
Harapan Dan Kontrak 
Belajar 
1 H. Abdul Rochman 
S,ag. MM 
  09.00-
09.15 
Cpffe Break   
  09.15-
11.15 
Mempersiapkan 
Keluarga Sakinah 
2 H. Abdul 
Rochman, 
S.Ag.MM 
  11.15-
12.00 
Ishoma   
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  12.00-
14.00 
Kebijakan Bimbingan 
Perkawinan 
2 Drs. H. Nurudin, 
M.Pd.I 
  14.00-
17.00 
Membangun Hubungan 
Dalam Keluarga 
3 Drs. H. Tukirin, 
M.Pd.I 
2 Selasa, 
16-10-
2018 
08.00-
10.00 
Menjaga Kesehatan 
Reproduksi 
2 Puskesmas 
  10.00-
10.15 
Coffe Break   
  10.15-
12.15 
Memenuhi Kebutuhan 
Keluarga 
2 Makmun Nuryanto, 
S.Ag. 
  12.15-
13.00 
Ishoma   
  13.00-
15.00 
Mempersiapkan Generasi 
Berkualitas 
2 H. Kusaini, S.Pd.I 
  15.00-
17.00 
Refleksi, Evaluasi Dan 
Post Test 
2 H. M. Muslih, 
S.Ag., M.Ag. 
Sumber: Jadwal Kegiatan Bimbingan Perkawina Bagi Calon Pengantin 
Seksi Bimas Islam Kantor Kementrian Agama Kabupaten Boyolali 
 
Dari tabel di atas terdari dari 3 kecamatan yang ikut serta dalam 
acara Kursus Pra Nikah yakni Kecamatan Ampel 11 pasang calon 
pengantin, Kecamatan Selo 4 calon pengantin dan Kecamatan Cepogo 
7 pasangan calon pengantin. Jadi jumlah total peserta adalah 44 
pasangan pengantin. Akan tetapi yang hadir di acara tersebut 36 
peserta, dan yang tidak hadir adalah 8 peserta. 
Alasan tidak hadirnya peserta Kursus Pra Nikah adalah mereka 
tidak dapat izin dari tempat kerjanya, dan ada yang berada diluar kota. 
Hal ini sampaikan beberapa pasangan calon pengantin yang datang 
sendirian dalam acara tersebut. 
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f. Lewat Penyuluh Agama Islam, dalam hal ini Penyuluh Agama 
Islam KUA Cepogo membawahi 8 Penyuluh Agama di bawahnya 
dan masing-masing membidangi satu bidang. Adapun bidang-
bidang tersebut adalah: Bidang Zakat, Bidang Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Qur’an, Bidang Produk Halal, Bidang Wakaf, Bidang 
Pembinaan Keluarga Sakinah, Bidang Kerukunan Umat Beragama, 
Bidang Penanggulangan Radikalisme dan Aliran Sempalan, Bidang 
Pemberantasan Narkoba dan HIV/AIDS.11 
Adapun progam kerja Penyuluh Agama Islam Bidang 
Pembinaan Keluarga Sakinah adalah Pembinaan Majlis Taklim di 
wilayah kerjanya: seperti, TPQ, Pengajian ibu-ibu, Majlis Ta’lim 
TQN, Majlis Ta’lim Putri. Kegiatan tersebut seperti tabel berikut: 
Tabel VIII 
LAPORAN KEGIATAN PENYULUH NON PNS 
No Hari/Tgl/
Jam 
Sasaran 
penyuluhan 
Jml 
Peserta 
Materi 
Bimbingan 
Penyuluhan 
Metode 
L P 
1 02-11-
2018 
Majlis 
ta’lim putri  
3 28 Hidup perlu 
tenggang rasa 
ceramah 
2 11-11-
2018 
TPQ Dukuh 
Banjar sari 
14 13 Semangat 
belajar agama 
Ceramah 
3 14-11-
2018 
Majlis 
ta’lim TQN 
48 52 Menata hati 
(perasaan) 
Ceramah  
4 23-11-
2018 
Majlis 
ta’lim puti 
4 26 Sifat mulia Nabi 
Muhammad 
SAW 
Ceramah 
                                                             
11 Munfarid, Penyuluh Fungsional KUA Cepogo. Wawancara Pribadi. 24 September 
2018, Jam  13:00. 
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Sumber: Laporan Penyuluh Agama Islam Non-PNS (Pelaksanaan 
Bimbingan Agama dan Pembangunan) 
 
g. Mengoptimalkan administrasi bagi kedua calon pengantin; artinya 
bagi seseorang yang hendak mendafkarkan diri untuk menikah 
mereka harus melengkapi formulir pendaftaran seperti N-1, N-2, 
N-4, dan N-5. Karena terkadang dalam hal ini muncul 
permasalahan. Seperti, N-2 atau asal-usul untuk menikah terkadang 
nama dari calon mempelai antara ijazah dan Kartu Tanda 
Penduduk berbeda sehingga tidak bisa KUA memutuskan langsung 
manakah nama yang akan digunakan dalam buku nikah. Contoh 
lain. Seperti, N-4 atau surat keterangan calon mempelai, terkadang 
dari hal ini timbul masalah yakni tidak diketahuinya bahwa 
sebenarnya anak/calon pengantin yang hendak menikah adalah 
anak yang lahir dari perkawinan di luar pernikahan yang sah oleh 
sebab itu KUA harus memutuskan bahwa yang hendak menjadi 
wali adalah wali Hakim.12 
4. Faktor Yang Menghambat Pembinaan Keluarga Sakinah 
Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan 
kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan 
berumah tangga. Perkawinan sebagai peristiwa sakral dalam perjalanan hidup 
dua individu. Banyak sekali harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan 
namun di tengah perjalanan kandas yang berujung dengan perceraian karena 
                                                             
12 Mundiri,  Penghulu KUA Cepogo. Wawancara Pribadi.  24 September 2018, jam 
11:00. 
69 
 
kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi rumah 
tangga.13 
Permasalah yang muncul adalah semakin meningkatnya angka 
perceraian di KUA Cepogo yang pada tiap tahunya meningkat, hal ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel IX 
Nikah Talak Cerai Rujuk 
NTCR Tahun 2015 
Perkawinan Cerai Talak Cerai Gugat Rujuk 
439 22 36 - 
NTCR Tahun 2016 
Perkawinan Cerai Talak Cerai Gugat Rujuk 
354 23 42 - 
NTCR Tahun 2017 
Perkawinan Cerai Talak Cerai Gugat Rujuk 
395 24 65 - 
 Sumber: NTCR Tahun 2015-2017 
Dari tabel diatas jelas bahwa perceraian semakin meningkat perlahan 
disetiap tahunya. Padahal jika dilihat dari angka perkawinannya pada tahun 
2016 jauh lebih sedikit dari 2015 dan paa 2017 angka perkawinan lebih 
banyak dari 2016 tapi jauh sedikit dari 2015. 
Dari angka perceraian tersebut tidak ada alasan yang pasti mengenai 
sebab-sebab terjadinya perceraian. Akan tetapi yang menjadi faktor angka 
perceraian meningkat adalah faktor suami atau istri meninggalkan 
                                                             
13 Khoiruddin Nasution dan Syamruddi Nasution, Peraturan Dan Progam Membangun 
Ketahanan Keluarga, Jurnal, Ilmu Syariah, Vol. 51. No 1, Juni 2017. 
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kewajibanya, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ketua Pengadilan Agama 
Boyolali. 
Selain itu di KUA Cepogo sendiri tidak ada progam yang khusus 
dalam melaksanakan tugasnya dalam pembinaan keluarga sakinah. Progam 
pembinaan keluarga sakinah di KUA Cepogo sebatas progam yang telah 
dijalankan selama ini. 
Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka 
diperlukan pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan 
dialaminya nanti. Sepasang calon suami isteri diberi informasi singkat tentang 
kemungkinan yang akan terjadi dalam rumahtangga oleh KUA Cepogo, 
sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi dengan baik paling tidak 
berusaha wanti-wanti jauh-jauh hari agar masalah yang timbul kemudian dapat 
diminimalisir dengan baik, untuk itu bagi remaja usia nikah atau catin sangat 
perlu mengikuti pembekalan singkat dalam bentuk penasehatan/kursus pra 
nikah yang merupakan salah satu upaya penting dalam pembinaan keluarga 
sakinah. 
Akan tetapi tidaklah mudah bagi KUA dalam melaksanakan tugasnya 
terkadang mengalami kesulitan-kesulitan sehingga mengakibatkan 
terhambatnya pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah. Adapun faktor-faktor 
yang menghambat pembinaan keluarga sakinah di KUA Cepogo adalah14 
1. Salah satu tugas KUA dalam pembinaan keluarga sakinah adalah 
penasehatan kepada calon pengantin pada waktu pemeriksaan yang 
                                                             
14 Muh Masykur, Kepala KUA, Wawancara Pribadi. 24 September 2018, Jam 10:00. 
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membutuhkan waktu 15 menit, walaupun hanya membutuhkan waktu 
yang singkat terkadang dari kedua calon pengantik tidak datang. Jika hal 
ini terjadi maka Kepala KUA/Penghulu menggantinya saat khutbah nikah 
dilakukan, walaupun hal ini tidak seefektif pada waktu yang ditentukan. 
Karena saat khutbah nikah suasananya kurang mendukung dan ramai oleh 
saudara-saudara calon pengantin. 
2. Tidak difungsikanya BP4 di KUA Cepogo, tidak ada alasan yang jelas 
mengenai BP4 tidak lagi berfungsi di KUA Cepogo. 
3. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai konseling keluarga oleh 
KUA. Dari 6 orang yang telah penulis wawancarai, yakni; Slamet Rianto, 
Wahyu Purwanto, wariyadi, Haryanti, Stio Budi dan Sri Sayekti, mereka 
mengatakan bahwa pemeriksaan calon pengantin semakin menambah 
arahan yang jelas dalam membangun keluarga. Akan tetapi rata-rata dari 
mereka tidak mengetahui bahwa KUA menyediakan konseling 
keluarga/konsultasi perkawinan. Yang artinya jika ada permasalahan 
keluarga mereka tidak tau bahwa KUA dapat memberikan konsultasi 
permasalahanya. 
4. Tidak adanya anggaran dana yang cukup untuk menjalankan 
pengembangan tugas dalam pembinaan keluarga sakinah. 
22 
BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Peran KUA Cepogo Dalam Pembinaan Keluarga Sakinah 
Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Sedangkan tujuanperkawinan dalam 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan menyatakan bahwa 
tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 
Selain itu tujuan perkawinan dapat berupa sebagai berikut: 
1. Memenuhi kebutuhan naluri manusia 
2. Membentengi akhlak yang luhur 
3. Menegakkan rumah tangga yang Islami 
Tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami-isteri 
melaksanakan syariat Islam dalam rumah tangganya. Oleh karena itu, setiap 
muslim dan muslimah yang ingin membina rumah tangga yang Islami, maka 
ajaran Islam telah memberikan beberapa kriteria calon pasangan yang ideal, 
yaitu kafaah dan salih. 
a) Kafaah menurut konsep Islam, artinya memperhatikan kesamaan dalam 
memilih calon suami/istreri diukur dengan kualitas Iman, taqwa dan 
akhlaknya. 
b) Memilih pasangan yang salih dan salihah. 
c) Meningkatkan ibadah kepada Allah 
d) Memperoleh keturunan yang salih. 
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Akan tetapi tidak jarang dari pernikahan itu muncul beberapa faktor 
yang mengakibatkan terjadinya keretakan dalam rumah tangga yang pada 
akhirnya berujung pada perceraian. Data yang diperoleh dari arsip Nikah 
Talak Cerai Rujuk (NTCR) Cepogo menunjukan perceraian dari tahun 2015-
2017 semakin meningkat. Data tersebut dapat dilihat dari tabel sebagai 
berikut: 
Tabel X 
Nikah Talak Cerai Rujuk 
NTCR Tahun 2015 
Perkawinan Cerai Talak Cerai Gugat Rujuk 
439 22 36 - 
NTCR Tahun 2016 
Perkawinan Cerai Talak Cerai Gugat Rujuk 
354 23 42 - 
NTCR Tahun 2017 
Perkawinan Cerai Talak Cerai Gugat Rujuk 
395 24 65 - 
 Sumber: NTCR Tahun 2015-2017 
Dari tabel di atas perlu kiranya KUA Cepogo meningkatkan kinerja 
agar perceraian yang semakin meningkat di Kecamatan Cepogo bisa 
diminimalisir. Agar tercapai tujuan dari pernikahan yakni mencapai 
keluarga sakinah. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah dan 
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dkeluarkanlah Keputusan Menteri Agama No. 517 Tahun 2001 tentang 
Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, maka salah satu 
tugas KUA adalah melaksanakan pengembangan keluarga sakinah.  
Keluarga sakinah berdasarkan keputusan Direktur jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor : D/7/1999 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab II Pasal 
3 menyatakan bahwa Keuarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material 
secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota 
keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi, serta mampu 
mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan 
ketaqwaaan dan akhlak mulia. 
Tujuan umum program pembinaan gerakan keluarga sakinah 
adalah sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia secara 
terpadu antara masyarakat dan pemerintah dalam mempercepat mengatasi 
krisis yang melanda Bangsa Indonesia untuk mewujudkan masyarakat 
madani yang bermoral tinggi, penuh keimanan dan akhlak mulia. 
Sedangkan tujuan khusus pembinaan keluarga sakinah merupakan 
program yang memadukan antara pembangunan agama, ekonomi, 
keluarga, pendidikan moral, sosial budaya dan akhlak mulia bangsa yang 
didukung secara lintas sektoral oleh Departemen Dalam Negeri. 
Sedangkan tujuan khusus pembinaan keluarga sakinah adalah 
sebgai berikut: 
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1. Menanamkan, mengamalkan dan menghayati nilai-nilai keimanan, 
ketaqwaan dan akhlak mulia dalam kehidupan keluarga, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara melalui pendidikan agama 
dalam keluarga, masyarakat dan pendidikan formal. 
2. Memberdayakan ekonomi umat melalui peningkatan kemampuan 
ekonomi keluarga, kelompok keluarga sakinah, koperasi masjid, 
koperasi majlis taklim dan upaya penIngkatan ekonomi kerakyatan 
lainnya, serta memobilisasi potensi zakat, infaq, shadaqoh, wakaf dan 
dana keagamaan lainnya. 
3. Menurunkan angka perselisihan perkawinan dan perceraian sehingga 
akan mengurangi jumlah keluarga bermasalah yang menjadi sumber 
kerawanan sosial. 
4. Membina calon pengantin agar memiliki pengetahuan dan kesiapan 
secara fisik dan mental dalam memasuki jenjang perkawinan, sehingga 
dapat membangun keluarga sakinah. 
5. Membina remaja usia nikah agar tidak terjerumus kepada pergaulan 
bebas, dekadensi moral, penyalah gunaan narkoba, perjudian, tawuran 
dan tindak kriminalitas lainnya. 
6. Meningkatkan pembinaan tentang reproduksi sehat dan gizi 
masyarakat melalui pembinaan calon pengantin, ibu hamil dan 
menyusui bayi belita dan anak usia sekolah dengan pendekatan agama. 
7. Meningkatkan kesehatan keluarga, masyarakat dan lingkungan melalui 
pendekatan agama dan gerakan jum’at bersih. 
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8. Meningkatkan upaya penanggulangan Penyakit Menular Seksual dan 
HIV/AIDS melalui pendekatan moral keagamaan. 
9. Meningkatkan sikap hidup dan perilaku masyarakat tentang cara 
pandang terhadap pria dan wanita agar memiliki kesetaraan yang 
serasi, seimbang dan berkesinambungan. 
Kantor Urusan Agama Kabupaten Boyolali di bidang Urusan 
Agama Islam dalam wilayah kecamatan. Untuk menyelenggarakan tugas 
tersebut Kantor Urusan Agama mempunyai fungsi antara lain : 
1. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi. 
2. Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 
pengetikan dan rumah tangga KUA. 
3. Melaksanakan pencatatan NTCR selama satu tahun dengan lancar 
tertib, aman dan tidak ada hambatan apapun. Adapun yang cerai dan 
talak ada yang melalui Kantor Urusan Agama / Bp 4, yang diteruskan 
ke Pengadilan Agama, Juga ada setelah dari Desa / Kelurahan masing-
masing. 
4. Penataran mempelai baru, diadakan tiap-tiap 3 ( tiga ) bulan sekali, 
adapun yang menatar adalah penatar terpadu Jabatan / Dinas terkait 
dan pengurus Bp4. 
 
Sedangkan dalam Pembinaan Keluarga Sakinah KUA Cepogo 
tidak memiliki progam secara khusus mengenai pembinaan keluarga 
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sakinah. Hal-hal yang dilakukan masih bersifat umum, hal-hal tersebaut 
adalah sebagai berikut: 
1. Penasehatan calon penganti, penasehatan dilakukan pada waktu 
pemeriksaan calon pengantin. dalam hal ini bagi calon pengantin 
wanita maupun laki-laki setelah syarat-syarat pelaksanaan pendaftaran 
hendak menikah sudah selesai, mereka diberikan undang oleh pegawai 
KUA Cepogo untuk hadir langsung ke KUA tersebut. Undangan 
adalah undangan resmi yang diberikan oleh KUA kepada calon 
pengantin dan biasanya undangan disampaikan secara lisan.  
Dalam hal pemeriksaaan calon pengantin dilakukan langsung 
oleh Kepala KUA/PPN. Adapun rangkaian kegiatanya sebagai berikut:  
a. Pembukaan 
b. Pemeriksaan data calon pengantin laki-laki dan perempuan 
c. Penasehatan, inti dari penasehatan dalah memberikan pengarahan 
agar selalu miningkatkan diri kepada Allah SWT, agar rajin ibadah, 
jika ada permasalahan keluarga agar diselesaikan dengan baik-baik, 
setelah mempunyai anak agar dididik dengan sebaik-baiknya 
dikenalkan dengan ajaran agama Islam dan jadilah orang yang 
sakmadyo (jawa) artinya menerima dengan sebaik-baiknya apa 
yang diberikan oleh Allah dan menggunakan dengan secukupnya. 
d. Penutup 
2. Kursus Pra Nikah, kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran 
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kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan 
keluarga. Kursus calon pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 
kecamatan pada waktu tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari setelah 
mendaftar di KUA kecamatan sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan 
waktunya lebih luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja 
atau pemuda usia nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh 
waktu 10 hari setelah pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para 
peserta kursus mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat 
mengikuti kursus pra nikah kapan pun mereka bisa melakukan sampai 
saatnya mendaftar di KUA kecamatan. 
Dalam Kursus Pra Nikah KUA Cepogo telah turut bekerja 
sama listas sektoral dengan melaksanakan kegiatan Bimbingan 
Perkawinan Bagi Calon Pengantin yang dilaksanakan di KUA Ampel 
pada 15-16 Oktober 2018. Kegiatan yang dilaksanakan selama dua hari 
itu terdari dari 3 kecamatan yang ikut serta dalam acara Kursus Pra 
Nikah yakni Kecamatan Ampel 11 pasang calon pengantin, Kecamatan 
Selo 4 calon pengantin dan Kecamatan Cepogo 7 pasangan calon 
pengantin. Jadi jumlah total peserta adalah 44 pasangan pengantin. 
Akan tetapi yang hadir di acara tersebut 36 peserta, dan yang tidak 
hadir adalah 8 peserta. 
Alasan tidak hadirnya peserta Kursus Pra Nikah adalah mereka 
tidak dapat izin dari tempat kerjanya, dan ada yang berada diluar kota. 
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Hal ini sampaikan beberapa pasangan calon pengantin yang datang 
sendirian dalam acara tersebut. 
3. Lewat Penyuluh Agama Islam, dalam hal ini Penyuluh Agama Islam 
KUA Cepogo membawahi 8 Penyuluh Agama di bawahnya dan 
masing-masing membidangi satu bidang. Adapun bidang-bidang 
tersebut adalah: Bidang Zakat, Bidang Pemberantasan Buta Huruf Al-
Qur’an, Bidang Produk Halal, Bidang Wakaf, Bidang Pembinaan 
Keluarga Sakinah, Bidang Kerukunan Umat Beragama, Bidang 
Penanggulangan Radikalisme dan Aliran Sempalan, Bidang 
Pemberantasan Narkoba dan HIV/AIDS. 
Adapun progam kerja Penyuluh Agama Islam Bidang 
Pembinaan Keluarga Sakinah adalah Pembinaan Majlis Taklim di 
wilayah kerjanya: seperti, TPQ, Pengajian ibu-ibu, Majlis Ta’lim 
TQN, Majlis Ta’lim Putri.  
Dalam acara tersebut tidak membahas secara langsung 
mengenai pembahasan keluarga sakinah akan tetapi membahas 
mengenai bidang agama Islam dengan metode ceramah.  
4. Mengoptimalkan administrasi bagi kedua calon pengantin; artinya bagi 
seseorang yang hendak mendafkarkan diri untuk menikah mereka 
harus melengkapi formulir pendaftaran seperti N-1, N-2, N-4, dan N-5. 
Karena terkadang dalam hal ini muncul permasalahan. Seperti, N-2 
atau asal-usul untuk menikah terkadang nama dari calon mempelai 
antara ijazah dan Kartu Tanda Penduduk berbeda sehingga tidak bisa 
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KUA memutuskan langsung manakah nama yang akan digunakan 
dalam buku nikah. Contoh lain. Seperti, N-4 atau surat keterangan 
calon mempelai, terkadang dari hal ini timbul masalah yakni tidak 
diketahuinya bahwa sebenarnya anak/calon pengantin yang hendak 
menikah adalah anak yang lahir dari perkawinan di luar pernikahan 
yang sah oleh sebab itu KUA harus memutuskan bahwa yang hendak 
menjadi wali adalah wali Hakim. 
Adapun hal-hal yang hendak dicapai di KUA Cepogo mengenai 
pembinaan keluarga sakinah adalah sebagai berikut: 
1. Mengaktifkan fungsi BP4 di KUA Cepogo, karena selama ini BP4 di 
kecamatan cepogo sudah tidak berfungsi lagi. 
2. Membuat perencanaan pembinaan keluarga sakinah secara khusus 
dengan progam yang lebih baik laggi. 
B. Faktor-Faktor Yang Menghambat Pembinaan Keluarga Sakinah Di KUA 
Cepogo 
Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan 
kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan 
berumah tangga. Perkawinan sebagai peristiwa sakral dalam perjalanan hidup 
dua individu. Banyak sekali harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan 
namun di tengah perjalanan kandas yang berujung dengan perceraian karena 
kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi rumah 
tangga. 
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Permasalah yang muncul adalah semakin meningkatnya angka 
perceraian di KUA Cepogo yang tiap tahunya meningkat secara terus 
menerus. Pada tahun 2015 perceraian talak 22 dan percerain gugat 36 dari  
439 pernikahan, kemudian pada tahun 2016 perceraian talak 23 dan perceraian 
gugat 42 dari 354 pernikahan, selanjutnya pada 2017 angka perceraian talak 
24 dan perceraian gugat 65 dari 395 pernikahan  Padahal jika dilihat dari 
angka perkawinannya pada tahun 2016 jauh lebih sedikit dari 2015 dan paa 
2017 angka perkawinan lebih banyak dari 2016 tapi jauh sedikit dari 2015. 
Dari angka perceraian tersebut tidak ada alasan yang pasti mengenai 
sebab-sebab terjadinya perceraian. Akan tetapi yang menjadi faktor angka 
perceraian meningkat adalah faktor suami atau istri meninggalkan 
kewajibanya, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ketua Pengadilan Agama 
Boyolali. 
Selain itu di KUA Cepogo sendiri tidak ada progam yang khusus 
dalam melaksanakan tugasnya dalam pembinaan keluarga sakinah. Progam 
pembinaan keluarga sakinah di KUA Cepogo sebatas progam yang telah 
dijalankan selama ini. 
Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka 
diperlukan pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan 
dialaminya nanti. Sepasang calon suami isteri diberi informasi singkat tentang 
kemungkinan yang akan terjadi dalam rumahtangga oleh KUA Cepogo, 
sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi dengan baik paling tidak 
berusaha wanti-wanti jauh-jauh hari agar masalah yang timbul kemudian dapat 
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diminimalisir dengan baik, untuk itu bagi remaja usia nikah atau catin sangat 
perlu mengikuti pembekalan singkat dalam bentuk penasehatan/kursus pra 
nikah yang merupakan salah satu upaya penting dalam pembinaan keluarga 
sakinah. 
Akan tetapi tidaklah mudah bagi KUA dalam melaksanakan tugasnya 
terkadang mengalami kesulitan-kesulitan sehingga mengakibatkan 
terhambatnya pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah. Adapun faktor-faktor 
yang menghambat pembinaan keluarga sakinah di KUA Cepogo adalah1 
1. Salah satu tugas KUA dalam pembinaan keluarga sakinah adalah 
penasehatan kepada calon pengantin pada waktu pemeriksaan yang 
membutuhkan waktu 15 menit, walaupun hanya membutuhkan waktu 
yang singkat terkadang dari kedua calon pengantik tidak datang. Jika hal 
ini terjadi maka Kepala KUA/Penghulu menggantinya saat khutbah nikah 
dilakukan, walaupun hal ini tidak seefektif pada waktu yang ditentukan. 
Karena saat khutbah nikah suasananya kurang mendukung dan ramai oleh 
saudara-saudara calon pengantin. 
2. Tidak difungsikanya BP4 di KUA Cepogo, tidak ada alasan yang jelas 
mengenai BP4 tidak lagi berfungsi di KUA Cepogo. 
3. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai konseling keluarga oleh 
KUA. Dari 6 orang yang telah penulis wawancarai, yakni; Slamet Rianto, 
Wahyu Purwanto, wariyadi, Haryanti, Stio Budi dan Sri Sayekti, mereka 
mengatakan bahwa pemeriksaan calon pengantin semakin menambah 
                                                             
1 Muh Masykur, Kepala KUA, Wawancara Pribadi. 24 September 2018, Jam 10:00. 
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arahan yang jelas dalam membangun keluarga. Akan tetapi rata-rata dari 
mereka tidak mengetahui bahwa KUA menyediakan konseling 
keluarga/konsultasi perkawinan. Yang artinya jika ada permasalahan 
keluarga mereka tidak tau bahwa KUA dapat memberikan konsultasi 
permasalahanya. 
4. Tidak adanya anggaran dana yang cukup untuk menjalankan 
pengembangan tugas dalam pembinaan keluarga sakinah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian di atas yang telah penulis kemukakan pada bab-bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kantor Urusan Agama Cepogo adalah unit pelaksana teknis pada 
Kementrian Agama, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan secara operasional 
dibina oleh Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota. Dalam 
pembinaan keluarga sakinah KUA Cepogo tidak memiliki progam secara 
khusus dalam pembiaan keluarga sakinah. Pembinaan keluarga sakinah 
yang telah dilakukan selama ini sebatas pembinaan lewat Penasehatan 
Calon Pengantin, Kursus Pra Nikah, lewat Penyuluh Agama Islam dan 
Mengoptimalkan bidang Administratif. 
Walaupun demikian upaya yang telah dilakukan oleh KUA Cepogo 
belum membuahkan hasil yang seperti diinginkan. Itu terlihat dari angka 
percerain di KUA Cepogo dari tahun 2015-2017 terus meningkat. Karena 
pada dasarnya Keuarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material 
secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota 
keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi, serta mampu 
mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan 
ketaqwaaan dan akhlak mulia, sehingga KUA hanya dapat membina agar 
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keluarga itu bisa bahagia dan sejahtera selebihnya kembali kepada 
keluarga dan masyarakat itu sendiri. 
2. Adapun faktor-faktor yang menghambat pembinaan keluarga sakinah di 
KUA Cepogo adalah minimnya waktu penasehatan bagi calon pengantin 
yakni 15 menit terkadang dari pasangan pengantin tidak hadir, Tidak 
difungsikanya BP4 di KUA Cepogo, Kurangnya pemahaman masyarakat 
mengenai konseling keluarga/Konsultasi Perkawinan itu terbukti dari 6 
calon pengantin yang telah diwawancarai tidak ada yang tau, dan faktor-
faktor yang lain adalah tidak adanya anggaran dana yang cukup untuk 
menjalankan pengembangan tugas dalam pembinaan keluarga sakinah. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian disarankan bagi KUA 
Cepogo untuk membuat konsep pembinaan keluarga sakinah dengan jelas. 
Agar dalam kegiatan pembinaan tersebut dapat berjalan lebih sitematis dan 
lebih terarah. Selain itu diperlukan alokasi dana khusus juga untuk kegiatan 
pembinaan keluarga sakinah agar berjalan dengan lancar. 
